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UJI TOKSISITAS EKSTRAK METANOL DAUN Ficus elastica Roxb. ex 
Hornem dan Ficus benjamina TERHADAP LARVA Artemia salina Leach 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BRINE SHRIMP LETHALITY 
TEST (BSLT) 
Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus benjamina) merupakan salah satu 
tanaman yang telah banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk 
menyembuhkan berbagai macam penyakit, oleh karena itu diperlukan kajian ilmiah 
mengenai kandungan kimiawi dan efek samping yang ditimbulkan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat toksisitas yang terkandung dalam 
ekstrak metanol Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus benjamina) beserta 
kombinasinya. Metode yang digunakan adalah metode Brine Shrimp Lethality Test 
(BSLT). Uji toksisitas ini terdiri dari 8 perlakuan konsentrasi yaitu 0 ppm, 20 ppm, 
50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, dan 2000 ppm yang masing-
masing diulang sebanyak tiga kali. Pada setiap konsentrasi digunakan 10 ekor larva 
udang Artemia salina umur 48 jam. Menentukan nilai letal consentration (LC) 
diperoleh dengan analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan nilai LC50 dari 
ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) sebesar 273,8 ppm. Nilai LC50 
dari ekstrak metanol daun Beringin (Ficus benjamina) sebesar 295, 434 ppm. 
Sedangkan nilai LC50 kombinasi ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) 
dan Beringin (Ficus benjamina) sebesar 237,716 ppm. Hasil pengujian toksisitas 
pada ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus 
benjamina) termasuk dalam kategori toksik dan kombinasi ekstrak metanol daun 
Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus benjamina) termasuk dalam 
kategori sangat toksik. 
 
Kata kunci : Karet kebo (Ficus elastica), Beringin (Ficus benjamina), Brine Shrimp 















































TOXICITY TEST OF Ficus elastica Roxb. ex Hornem  and Ficus benjamina  
EXTRACTS TO LARVAE OF Artemia salina Leach USING BRINE 
SHRIMP LETHALITY TEST METHOD (BSLT) 
 
Karet Kebo (Ficus elastica) and beringin (Ficus benjamina) is one of the plants that 
has been widely used as a traditional medicine to cure various diseases, therefore a 
scientific study is needed regarding its chemical content and side effects. The 
purpose of this study was to determine the level of toxicity contained in the 
methanol extract of Karet Kebo (Ficus elastica) and Beringin (Ficus benjamina) 
and their combinations. The method used is the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
method. This toxicity test consisted of 8 concentration treatments, namely 0 ppm 
(negative control), 20 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, and 
2000 ppm, each of which was repeated three times. In each concentration 10 larvae 
of Artemia salina shrimp aged 48 hours were used. This study used the BSLT 
method by determining the value of letal consentration (LC) obtained by probit 
analysis. The results showed that the LC50 value of the methanol extract of the 
leaves of Karet kebo (Ficus elastica) was 273.8 ppm. The LC50 value of the 
methanol extract of the leaves of Beringin (Ficus benjamina) was 295, 434 ppm. 
While the LC50 value of the combination of the methanol extract of the leaves of 
Karet kebo (Ficus elastica) and banyan (Ficus benjamina) was 237.716 ppm. The 
results of the toxicity test on the methanol extract of the leaves of Karet kebo (Ficus 
elastica) and Beringin (Ficus benjamina) are included in the toxic category and the 
combination of the methanol extract of the leaves of Karet kebo (Ficus elastica) 
and Beringin (Ficus benjamina) is included in the very toxic category. 
Keywords: Karet kebo (Ficus elastica), Beringin (Ficus benjamina), Brine Shrimp 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat kedua dunia 
setelah Brazil dengan kekayaan keanekaragaman sumberdaya hayati yang 
melimpah, dan lebih dikenal sebagai negara megabiodiversity. Masyarakat 
Indonesia sangat sering melibatkan peran tumbuhan di kehidupan sehari-hari 
pada berbagai macam bidang, contohnya seperti sumber makanan ataupun 
pengobatan. Tumbuhan mengandung berbagai jenis bahan kimia alami yang 
dapat diolah dan pemanfaatannya dapat terlibat sebagai bahan dasar obat 
tradisional. Penggunaan obat tradisional sebagian besar telah memanfaatkan 
hampir seluruh bagian-bagian yang terdapat pada tanaman seperti daun, kulit 
batang, biji, buah, atau akar tumbuhan (Sukandar dkk., 2009). 
Allah SWT telah menunjukkan dalam salah satu ayat al-qur’an mengenai 
tumbuhan yang baik dengan segala manfaatnya, tumbuhan merupakan salah 
satu ciptaan Allah SWT dan merupakan salah satu karunia besarnya. Pada ayat 
Al-qur’an juga menegaskan agar orang-orang beriman senantiasa 
memanfaatkan tumbuhan sebaik-baiknya, ayat Al-qur’an tersebut yakni 
sebagai berikut: 
َمََٰوَٰتَ ََخلَقََ َب َغۡير َعَََٱلسَّ َِف  ََقَٰ
لر
َ
َنَهاََۖوأ ََمٖدَتََرور ۡرض 
َ َف يَهاََٱۡلر ََوَبثَّ نَتَم يَدَب ُكمر
َ
َأ َ َرَوَِٰس 
َاَم َنَ نَزۡلر
َ
َوأ َٖۚ ََدٓابَّةٖ  




Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (QS. Luqman: 10). 
Tafsir al-misbah menjelaskan mengenai Surah Luqman ayat 10, yakni bukti 
kekuasaan dan kebesaran Allah SWT pada kehidupan dibumi ini serta Allah 
SWT memberikan rahmatnya bagi seluruh alam semesta yaitu berupa hujan, 
sehingga dapat tumbuh berbagai macam tumbuhan yang baik melalui 
 


































perkembangbiakannya dengan segala manfaat untuk segenap kehidupan 
(Shihab, 2002). 
Penggunaan tanaman sebagai pengobatan herbal memiliki khasiat yang 
sangat luar biasa. Menurut Amri (2014) pengobatan secara herbal memberikan 
dampak yang lebih efektif menyembuhkan penyakit jika dibandingkan dengan 
pengobatan menggunakan obat berbahan dasar kimiawi. Salah satu hal yang 
dapat diunggulkan dari pengobatan herbal tersebut yakni pada penggunaan 
bahan dasarnya yang memiliki sifat alami sehingga dapat menekan efek 
samping yang ditimbulkan seminimal mungkin. Selain hal tersebut, menurut 
Muaja dkk. (2013) tanaman herbal sendiri lebih mudah untuk didapatkan dan 
harganya lebih terjangkau atau bisa dikatakan lebih murah. 
Tanaman yang diketahui banyak mengandung berbagai khasiat untuk 
pengobatan, diantaranya adalah Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus 
benjamina. Tanaman F. elastica Roxb. ex Hornem dikenal luas oleh 
masyarakat karena manfaat pada tumbuhan tersebut dapat digunakan untuk 
menyembuhkan berbagai  macam penyakit seperti maag, haid tidak lancar, 
bisul, dan juga dapat digunakan sebagai bahan dasar obat herbal untuk 
mencegah penyakit stroke. Penelitian yang telah dilakukan oleh Almahy et al. 
(2001) menunjukkan bahwa flavonoid yang terdapat pada daun F. elastica 
yakni flavonoid rutin dan morin sehingga pada penelitiannya berkemungkinan 
bahwa bercak yang timbul pada deteksi flavonoid ekstrak etanol kulit batang 
F. elastica yakni kuersetin, kaempferin, myrisitin, rutin, morin.. Sementara, 
menurut penelitian Khanna dan Kannabiran (2007), ekstrak etanol 70% daun 
karet kebo atau F. elastica L. Mengandung flavonoid dan saponin. Selain itu,  
getah F. elastica mengandung flavonoid, alkaloid, asam organik dan triterpen 
(Hari et al., 2011). 
F. benjamina juga dikenal luas oleh masyarakat sebagai bahan alami yang 
dapat mengobati beberapa penyakit seperti influenza, amandel, kejang-kejang, 
bronchitis, radang usus. batuk rejan (pertusis), malaria, dan disentri 
(Dalimartha, 2000). Penelitian yang dilakukan Farihah (2008) menunjukkan 
pada bagian daun, akar dan kulit batang F.benjamina mengandung beberapa 
senyawa kimia diantaranya saponin, flavonoid dan polifenol. Hasil penelitian 
 





































terdahulu diketahui bahwa ekstrak etanol akar gantung F. benjamina dapat 
memberikan efek antiinflamasi (Hasti, et al., 2009). Selanjutnya, penelitian 
yang dilakukan oleh Almahy et al., (2003) menunjukkan bahwa daun 
F.benjamina mengandung cinnamic acid, narigenin, lactosa, quercetin, dan 
cafeic acid yang mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap cell line T-
Limphoblastic Leucemic (CEMSS), sedangkan pada bagian kulit batang F. 
benjamina terkandung stigmasterol. 
Tanaman yang mengandung berbagai senyawa aktif dapat memberikan 
dampak yang lebih baik untuk pengobatan penyakit jika diberikan dalam 
bentuk kombinasi (Yuan et al., 2016).  Penggunaan kombinasi tanaman obat 
yang digunakan untuk mengobati suatu penyakit telah banyak dilakukan dalam 
beberapa tahun terakhir. Kombinasi pada ekstrak  tertentu sebagai sarana 
pengobatan tradisional memiliki kelebihan tersendiri terkait sinergisitas, 
beberapa penyakit dapat memberikan pengaruh yang lebih baik serta efektif 
terhadap obat dibandingkan dengan penggunaan obat tunggal (Kiyohara dkk., 
2004). Menurut penelitian Leonti & Verpoorte (2017), pada aktivitas terapi 
yang dilakukan pada pengobatan penyakit kanker dan penyakit degeneratif 
sangat efektif jika diberikan dalam bentuk kombinasi ekstrak yang sinergis dan 
simultan. 
Allah SWT menciptakan kehidupan di bumi ini dengan berbagai macam 
keanekaragaman hayati yang dikaruniakan kepada kehidupan umat manusia, 
dari segala sesuatu yang telah di ciptakan oleh Allah SWT tersimpan banyak 
manfaat yang bisa diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat, contohnya 
tumbuhan yang terdapat disekitar kita yang dapat diolah sebagai media 
pengobatan berbagai macam penyakit yang dapat disembuhkan. Pengobatan 
alternatif dengan menggunakan tumbuhan dari dulu hingga sekarang masih 
sering digunakan (Rasyidi, 1999). Allah SWT telah memerintahkan kita untuk 
memanfaatkan tumbuhan terdapat pada salah satu ayat Al-Qur’an berikut ini: 
نَزَلَم َنََٱَّلَّ يََُٓهوََ
َ
َمآء َأ يُمونَََٱلسَّ تُس  اٞبََوم نرُهََشَجٞرَف يهَ  َماٗٓءَۖلَُّكمَمل نرُهَََشَ  
 


































Artinya: Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(QS. An-Nahl:10). 
Menurut tafsir Kemenag RI (2020) ayat ini menegaskan bahwa Allah swt 
menunjukkan nikmat yang diperoleh manusia berasal dari  langit secara 
langsung atau tidak langsung. Nikmat Allah yang mereka peroleh secara 
langsung yakni air hujan yang dapat diolah menjadi air minum dan keperluan-
keperluan lainnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti mandi, mencuci, dan 
kebutuhan lainnya. Turunnya air hujan juga dapat menjadikan udara menjadi 
sejuk dan membuat badan menjadi sehat. Lalu terdapat pula nikmat Allah yang 
didapatkan secara tidak langsung dari air hujan tersebut, yakni air hujan bisa 
mengairi sawah dan menghidupkan berbagai macam tumbuhan. Tumbuhan-
tumbuhan tersebut mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan manusia dan 
makhluk lain. 
Keunggulan bahan alami dalam penggunaannya sebagai pengobatan 
penyakit telah terbukti lebih efektif jika dibandingkan dengan obat berbahan 
dasar kimiawi, namun penggunana suatu bahan alami juga perlu adanya  
penelitian terlebih dahulu mengenai sifat-sifat ketoksikannya sebelum tanaman 
herbal tersebut dapat digunakan untuk pengobatan, supaya dalam 
penggunaannya lebih efektif dan aman (Ramdhini, 2010). Untuk mengetahui 
gejala yang merugikan suatu zat jika terpapar kepada manusia, yakni salah 
satunya dengan mempelajari gejala kumulatif, dosis yang dapat menimbulkan 
gejala toksik pada manusia, mutagenik, efek karsinogenik serta teratogenik. 
Selama ini, pengetahuan-pengetahuan yang di dapatkan mengenai tanaman 
obat hanya didapatkan pada pengalaman empiris dan masih sangat diperlukan 
uji secara ilmiah.  
Salah satu langkah untuk meneliti sifat toksik suatu bahan yaitu dengan 
melakukan uji toksisitas. Uji toksisitas dapat digunakan sebagai acuan 
mengenai gambaran potensi toksik suatu zat pada mekanisme biologi suatu 
organisme, serta untuk memperoleh dosis dan respon yang efektif dari sampel 
tertentu dapat ditentukan. Setelah dilakukan uji toksisitas, data yang didapatkan 
 





































digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan obat-obatan khususnya pada 
keefektifan dosis suatu senyawa tertentu (Naidu, dkk., 2014). 
Metode untuk uji toksisitas salah satunya yakni metode BSLT atau Brine 
Shrimp Lethality Test yang merupakan suatu bioassay sebagai metode pertama 
yang digunakan sebagai penelitian pada bahan alam yang memiliki sifat toksik. 
Metode ini sering digunakan dikarenakan relatif mudah, murah, cepat, dan 
hasilnya dapat dipercaya (Meyer dkk., 1982). Uji toksisitas yang terdapat pada 
metode ini adalah uji toksisitas yang dimana efek toksik dari suatu senyawa 
ditentukan dengan waktu yang relatif singkat, yaitu rentang waktu selama 24 
jam setelah pemberian larutan uji (Suherman dkk., 2006). Prosedur 
penggunaan metode BSLT yakni dengan menentukan nilai LC50 yang di 
dapatkan dari aktivitas zat aktif suatu tanaman terhadap larva udang Artemia 
salina. 
A.salina Leach, merupakan organisme yang tergolong sederhana dari 
biota laut yang berukuran sangat kecil. A. salina Leach digunakan sebagai 
hewan coba karena mempunyai kepekaan yang cukup tinggi terhadap sifat 
toksik. Menurut Ansel (1989) terdapat kelebihan pada penggunaan Artemia 
salina sebagai hewan uji, yakni  pada  A. salina memiliki kulit dengan lapisan 
yang tipis sehingga kemungkinannya lebih besar untuk terjadi difusi zat yang 
akan mempengaruhi metabolisme didalam tubuhnya, selain itu A. salina 
merupakan hewan yang memiliki pori-pori yang besar, sehingga 
memungkinkan terjadinya penyerapan zat lebih banyak. Menurut Lisdawati 
(2006) pengunaan metode BSLT untuk pengujian toksisitas pada ekstrak 
tanaman dapat digunakan sebagai metode awal untuk penyaringan senyawa-
senyawa toksik yang terdapat dalam ekstrak tersebut.  
Metode BSLT telah digunakan dalam pengujian toksisitas ekstrak 
tanaman pada banyak penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Braja (2008) 
menunjukkan hasil bahwa Ekstrak etanol daun F. elastica terdapat flavonoid 
dan saponin yang bersifat toksik berdasarkan uji BSLT. Selanjutnya, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Aritan dkk. (2019) menunjukkan hasil bahwa 
 


































Ekstrak etanol daun Ficus septica Burm F yang di uji toksisitasnya dengan 
menggunakan metode BSLT menunjukkan nilai LC50 sebesar 39,710 dan 
terkandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin. Penelitian yang dilakukan 
oleh Hasanah & Wijayanti (2019) yakni uji Toksisitas akut pada Kombucha 
daun Ficus carica dengan menggunakan metode BSLT menunjukkan nilai 
LC50 sebesar 139,99 ppm dan berpotensi toksik sedang. 
Penelitian mengenai uji toksisitas ekstrak daun F. elastica Roxb. ex Hornem 
dan F. benjamina dengan berbagai jenis pelarut telah dilaksanakan pada 
penelitian terdahulu, namun pengembangan pada jenis pelarut metanol dan 
kombinasi pada kedua ekstrak tersebut belum pernah dilaksanakan 
sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka pada penelitian ini akan 
dilakukan uji toksisitas ekstrak metanol daun F. elastica roxb. ex hornem dan 
F. benjamina terhadap larva A. salina leach dengan menggunakan metode 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apa saja jenis senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak metanol daun 
Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina? 
2. Bagaimanakah tingkat toksisitas dan nilai LC50 ekstrak Metanol daun Ficus 
elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina serta kombinasinya 
terhadap Larva Artemia salina Leach dengan menggunakan metode BSLT 
(Brine Shrimp Letality Test) ?  
1.3 Tujuan 
1. Untuk mengetahui apa saja jenis senyawa yang terdapat dalam ekstrak 
metanol daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina serta 
kombinasinya yang mempunyai potensi toksisitas terhadap larva udang 
Artemia salina Leach. 
2. Untuk mengetahui tingkat toksisitas dan nilai LC50 Ekstrak Metanol Daun 
Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina serta kombinasinya 
terhadap Larva Artemia salina Leach dengan menggunakan metode BSLT 
(Brine Shrimp Letality Test)  
 





































1.4 Batasan Penelitian  
Batasan pada penelitian ini meliputi:  
1. Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak metanol daun 
usia muda berwarna hijau gelap Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex 
Hornem) dan daun usia muda berwarna hijau cerah Beringin (Ficus 
benjamina). 
2. Pengamatan yang dilakukan hanya berupa test screening menggunakan 
metode BSLT (Brine Shrimp Letality Test) dengan menggunakan hewan uji 
Artemia salina Leach. 
3. Kombinasi ekstrak pada penelitian ini menggunakan ekstrak metanol daun 
Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) dan Beringin (Ficus 
benjamina) dengan perbandingan 1:1. 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut kepada 
masyarakat, mengenai toksisitas ekstrak Metanol daun Ficus elastica Roxb. ex 
Hornem dan Ficus benjamina serta kombinasinya, terhadap Larva Artemia 
salina Leach sebagai bahan dasar obat, terlebih pada bahan dasar obat anti 
kanker. Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan daun Ficus elastica Roxb. 
ex Hornem dan Ficus benjamina beserta kombinasi keduanya.   
1.6 Hipotesis Penelitian 
Ekstrak metanol daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina 
serta kombinasinya memiliki efek toksik terhadap larva Artemia salina Leach. 
  
 





































2.1 Tanaman Beringin (Ficus benjamina) 
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Beringin 
Kingdom  : Plantae 
Division  : Spermatophyta 
Subdivision  : Angiospermae 
Class  : Dicotyledone 
Order   : Urticales 
Family   : Moraceae 
Genus   : Ficus 
Species   : Ficus benjamina L. (Heyne, 1987). 
  





(a)                                        (b) 
Gambar 2.1 Tanaman F. benjamina L, (a) Pohon; (b) Daun dan Buah 
(Sumber: Dwiyani, 2013) 
 
2.1.2 Nama Daerah Beringin (Ficus benjamina) 
 



































Nama daerah dari tanaman beringin yakni dikenal dengan sebutan 
caringin dalam bahasa Sunda, waringin dalam bahasa Jawa dan Sumatera, 
chinese bayan dalam bahasa China, dan Tree dalam bahasa Inggris. Beringin 
merupakan pohon besar yang rimbun serta banyak ditemukan di Indonesia 
dan telah banyak dimanfaatkan. Beringin adalah tanaman dari suku 
Moraceaae yang terdiri dari 60 marga dan 1.400 jenis (Van Steenis, 2008). 
2.1.3 Karakteristik Beringin (Ficus benjamina) 
     Tanaman yang dikenal dengan sebutan Beringin atau  F. benjamina di 
Indonesia. Memiliki karakteristik morfologi sebagai berikut (Hutapea, 1994): 
a. Pohon 
Merupakan sebuah pohon yang memiliki tinggi berkisar antara 8-
40 meter diatas permukaan tanah, lalu pada F. benjamina juga 
memiliki kanopi yang terlihat melebar dan menyebar serta 
ditunjang oleh akar lateral yang sangat banyak seperti yang dapat 
kita amati pada gambar 2.1 (a) (Dwiyani, 2013). 
b. Batang 
Beringin mempunyai batang yang tegak, berbentuk bulat, 
percabangan pada batangnya merupakan jenis percabangan 
simpodial, permukaan kasar, serta pada batang ditumbuhi akar 
gantung dengan warna coklat kehitaman. 
c. Daun 
Daun beringin memilki daun sebanyak 12 tunggal,  bersilang 
berhadapan, lonjong, tepi permukaan daunnya rata, ujung runcing, 
pangkal daunnya tumpul, memilki panjang sekitar 3-6cm dan 
lebar 2-4cm, bertangkai pendek, pertulangan menyirip, dan 
berwarna hijau, dapat diamati secara jelas pada gambar 2.1 (b) 
d. Bunga 
Bunga beringin termasuk kedalam bungga tunggal, berada 
diwilayah ketiak daun, bertangkai silindris, kelopak berbentuk 
seperti corong, berwarna hijau, benang sari dan putik halus, 
kuning, dan mahkota berbentuk bulat. 
 



































Buah beringin termasuk kedalam jenis buah buni, berbentuk bulat, 
panjangnya sekitar 0,5-1cm, apabila masih muda berwarna hijau, 
apabila sudah tua berwarna merah dan apabila sudah masak 
berwarna hitam. Contoh buah yang masih berusia muda pada F. 
benjamina dapat diamati pada gambar 2.1 (b) yang menunjukkan 
buah tersebut masih berwarna hijau muda dan memiliki panjang 
yakni 1cm. 
f. Biji 
Biji tumbuhan beringin memilki bentuk yang bulat, bertekstur 
keras dan berwarna putih. Terkait dengan penjelasan mengenai 
buah dan biji pada tanaman F. benjamina Terdapat ayat alqur’an 
yang menjelaskan tentang tanda kebesaran dan kekuasaan allah 
yang salah satunya yakni tumbuhnya berbagai macam jenis 
tumbuhan yang berasal dari biji dan buah-buahan ayat dalam Al-
Qur’an tersebut yaitu: 
َ ََ۞إ نَّ َ فَال ُقََٱّللَّ َبل
َۖوَََٱۡلر َحََُُّيرر ُجََٱۡلََّوىَٰ
َميل ت َم َنََٱلر
ر َميل ت ََوُُمرر ُجََٱل
ر يَم َنََٱل َحل 
َٱلر
َٰل ُكُمَ ََۖذ ُ فَُكوَنََٱّللَّ َتُؤر َٰ َّنَّ
َ
 فَأ
Artinya: Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 
(Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa 
kamu masih berpaling? (QS. Al-an’am: 95). 
 
 Ayat tersebut menunjukkan bahwa allah swt, melalui segala 
kehendak dan kuasanya dapat menumbuhkan bermacam-macam 
tumbuhan yang tak lain berasal dari biji dan buah-buahan. Biji 
yang berbentuk sangat kecil tersebut akan mengalami 
pertumbuhan menjadi berbagai macam jenis serta buah-buahan 
dengan bentuk, bau, rasa dan warna yang beranekaragam. 
Kekuasaaan Allah swt pada kehidupan kita dapat kita buktikan, 
salah satunya yakni pada modifikasi tumbuhan yang sesuai 
dengan kondisi lingkungannya. Ragam tumbuhan yang telah 
 



































tumbuh atas kuasa allah swt sebagian besar yakni tumbuhan 
penghasilan, diantaranya yakni seperti kapas, gandum, jagung dan 
kacang (Pasya, 2004). 
 Menurut tafsir Kemenag RI (2020) ayat tersebut telah 
terkandung uraian mengenai argumentasi keesaan Allah swt, ayat 
ini menjelaskan mengenai bukti keesaan Allah melalui argumen 
yang berbeda. Pada ayat ini menjelaskan bahwa semua kehidupan 
terjadi karena adanya Pencipta kehidupan, yaitu Allah. Allah 
mengatur segala perkembangbiakan beracam-macam tumbuhan 
dari benih-benih kehidupan, baik yang berupa butiran-butiran 
maupun biji-bijian. Diakhir ayat ini juga menegaskan bahwa yang 
melakukan penciptaan atas segalanya memiliki sifat yang Maha 
sempurna dan mempunyai kekuasaan tiada batas serta memiliki 
ilmu pengetahuan yang maha tinggi, yaitu Allah swt. Dengan 
demikian, hanyalah Allah yang seharusnya kita sembah, dan tidak 
mempersekutukannya. 
g. Akar 
Akar tanaman beringin termasuk golongan jenis akar tunggang 
dan memiliki warna coklat (Hutapea, 1994). 
2.1.4 Kandungan Beringin (Ficus benjamina) 
     F. benjamina memiliki beberapa kandungan senyawa kimia yang 
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan dasar pengobatan herbal, 
penelitian yang dilakukan oleh Kalvika (2009) telah menunjukkan beberapa 
senyawa yang terkandung dalam F. benjamina pada hasil uji fitokimia ekstrak 
kental etanol daun beringin diketahui terkandung senyawa metabolit sekunder 
seperti  flavonoid, alkaloid,steroid, saponin, dan polifenol. Secara kualitatif 
jika diamati dari intensitas warna sebagai reaksi positif dari beberapa 
pereaksi fitokimia, diduga bahwa senyawa golongan steroid bertindak 
sebagai kandungan utama (mayor) pada daun F. benjamina. Hasil penelitian 
fraksi etil asetat menunjukkan adanya aktivitas antimikroba terhadap mikroba 
penyebab disentri.  
     F. benjamina secara spesifik pada senyawa flavonoid yang dimiliki, 
 


































mempunyai banyak aktivitas farmakologi diantaranya sebagai antiinflamasi, 
antioksidan, antimikroba, sehingga perlu dilakukan isolasi terhadap golongan 
flavonoid tersebut. Fraksi etilasetat yang diperoleh dari hasil fraksinasi 
ekstrak metanol dan dari hasil pemisahan lanjutan dengan menggunakan 
kromatografi kolom dihasilkan isolat yang menunjukkan hasil flavonoid 
dengan golongan flavon berdasarkan data spektroffotometri UV-Vis 
(Ratnawati et al., 2011).  
     Penelitian tentang tumbuhan F. benjamina yang dilakukan oleh Almahy 
et al., (2003) menunjukkan bahwa pada daun F. benjamina terkandung 
beberapa senyawa kimia diantaranya yakni cinnamic acid, narigenin, lactosa, 
quercetin, dan cafffeic acid. Beberapa senyawa tersebut diketahui memiliki 
aktivitas sitotoksik terhadap cell line T-Limphoblastic Leucemic (CEMSS), 
lalu pada bagian kulit batang tumbuhan F. benjamina terkandung 
stigmasterol.  
     Farihah (2008) pada penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa  
terdapat sifat toksik pada daun F. benjamina terhadap Artemia salina Leach.  
     Penelitian yang dilakukan oleh Hasti et al., (2011) juga menunjukkan pada 
berbagaifraksi pada ekstrak etanol yakni fraksi nheksan dan etil asetat akar 
gantung tumbuhan F. benjamina memiliki efek analgetika.  
 
2.1.5 Efek Farmakologi Beringin (Ficus benjamina) 
     Beringin atau F. benjamina memiliki khasiat tersendiri yang biasa 
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati berbagai macam penyait 
tertentu, terlebih lagi pada bagian akar udara dan daunnya. Akar udara pohon 
ini memiliki manfaat untuk membantu penyembuhan penyakit pilek, demam, 
radang amandel, dan rematik. Daunnya memiliki manfaat untuk mengatasi 
penyekit malaria, radang usus akut, bronkitis, disentri, kejang panas pada 
anak dan inflluenza. Selain beberapa penyakit tersebut, akar udara dan daun 
beringin juga bermanfaat sebagai antiperitik, antibiotik, antiradang, peluruh 
keringat (diaforetik), dan peluruh kencing (deuretik) (Dalimartha, 1999). 
2.2 Tanaman Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) 
 



































2.2.1 Klasifikasi Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) 
     Tanaman Karet Kebo atau yang lebih dikenal dengan Ficus elastica Roxb. 
ex Hornem memiliki klasifikasi menurut Backer (1965) : 
Kingdom   : Plantae 
Subkingdom  : Viridiplantae 
Infrakingdom  : Streptophyta 
Superdivision  : Embryophyta 
Division   : Tracheophyta 
Subdivision  : Spermatophyta 
Class   : Magnoliopsida 
Superorder  : Rosanae 
Order   : Rosales 
Family   : Moraceae 
Genus   : Ficus 
Species   : Ficus elastica Roxb. ex Hornem. 
(a)                                           (b)  
                                         




Gambar 2.2 Tanaman Ficus elastica Roxb. ex Hornem, (a) pohon; (b) 
daun 
(Sumber: Dwiyani, 2013) 
2.2.2 Nama Daerah Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) 
 


































     Indonesia mulai diperkenalkan tentang perkebunan karet yakni pada tahun 
1864, pengenalan perkebunan karet tersebut dibuka oleh salah satu tokoh 
perkebunan yakni Hofland lebih tepatnya di wilyah Pamanukan dan Ciasem, 
Jawa Barat. kegiatan pengenalan perkebunan karet tersebut untuk 
pertamakalinya kepada masyarakat Indonesia, tanaman yang ditumbuhkan 
pada areal perkebunan karet tersebut yaitu F. elastica. Dari penanaman pada 
perkebunan karet tersebut muncul sebuah nama lokal F. elastica yang biasa 
kita kenal dengan tumbuhan Karet Kebo. Lalu setelahnya, pada jenis karet 
Hevea brasilensis Muell. Arg dilakukan penanaman di daerah Sumatera 
Timur yakni pada tahun 1902 dan mengalami perkembangan pada tahun 1906 
dengan adanya penanaman yang dilakukan di pulau jawa (Nazaruddin & 
Paimin, 2005). 
2.2.3 Karakteristik Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) 
F. elastica merupakan salah satu tanaman yang memperlukan bantuan 
dari cahaya matahari penuh hingga sedikit naungan dan tanah berhumus yang 
diketahui pada tanah tersebut terkondisikan dengan drainase yang baik 
(Dwiyani, 2013). Tanaman F. elastica memiliki bentuk pohon yang unik dan 
dapat kita amati pada gambar 2.2, pada tanaman ini memiliki sebutan lokal 
yakni yang biasa kita kenal dengan sebutan Karet Kebo. Terdapat 
karakteristik morfologi yakni sebagai berikut ini : 
a. Akar 
F. elastica atau karet kebo memiliki sistem perakaran yakni akar 
tunggang serta pada F. elastica didapati memiliki akar udara yang 
terlihat mirip dengan pohon beringin jika diamati, sistem perakaran 
tunggang pada F. elastica ini menimbulkan kemampuan dalam 
penopangan bagian batang tanaman yang sedang tumbuh tinggi. Pada 
sistem perakaran ini juga dapat menyebar cukup luas sehingga 
tanaman dapat mengalami pertumbuhan sekalipun pada kondisi yang 
tidak menguntungkan untuk mengalami pertumbuhan bagi F. elastica 
atau karet kebo untuk melakukan proses pertumbuhan (Setiawan, 
2017). 
 




































 F. elastica memiliki batang yang tegak dan berkayu serta memiliki 
bentuk bulat silindris, memiliki warna coklat tua pada bagian 
batangnya, berpermukaan halus dan pada percabangannya tidak 
beraturan sehingga dapat berpengaruh pada pohon sehingga terlihat 
rindang. pada bagian akarnya diketahui mengeluarkan akar-akar yang 
menggantung dari batangnya atau cabang yang sudah tua dan terlihat 
berukuran lebih besar. Batang dari tumbuhan F. elastica memiliki 
bentuk pohon yang berusia panjang atau dapat disebut dengan 
prennial. Tinggi tanaman F. elastica biasa dijumpai dengan tinggi 
kisaran pada ukuran 20 m sampai 30 m. Pada tanaman karet kebo, 
percabangan dari bagian batangnya yakni percabangan simpodial, 
yakni merupakan suatu percabangan tumbuhan dimana batang pokok 
dan batang percabangannya sukar untuk dibedakan, karena pada 
tumbuhan yang memiliki jenis percabangan simpodial umumnya 
ketika percabangan batang pada tanaman ini mengalami 
perkembangan lebih lanjut, maka yang akan terjadi adalah 
pertumbuhan percabangan batang tersebut dapat menghentikan 
pertumbuhan dari batang pokoknya.  
Menurut Wibawani & Ainun (2015) pada tanaman jenis ficus 
khususnya pada F. elastica dan F. callosa terdapat sebuah seludang 
pembuluh mengelilingi xylem dan floem, ciri tersebut cenderung 
dimiliki oleh jenis tumbuhan C4 yang lebih dominan memiliki sifat 
adaptif di daerah panas. Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan 
beberapa jenis ficus lainnya yang tidak terdapat seludang pembuluh 
mengelilingi xylem dan floemnya beberapa jenis tumbuhan ficus 
lainnya seperti pada F. septica, F. rubiginosa, F. pisocarpa, dan F. 
Benjamina.  
c. Daun 
Daun F. elastica merupakan daun tunggal yang diketahui sistem 
daunnya tersusun secara selang-seling dan bertangkai. Pertulangan 
 


































daun yang dimiliki oleh tumbuhan F. elastica yakni diketahui 
pertulangan daunnya menyirip. Daun F. elastica pada gambar 2.2 (b) 
dapat kita amati bahwa bentuk daunnya berbentuk lonjong dengan 
bagian ujung dan pangkal daunnya yang meruncing. Pada bagian 
tepi daunnya merata dan tidak bergelombang, memiliki permukaan 
daun yang mengkilat. Tumbuhan ini ketika masih berada pada usia 
pertumbuhan yang tergolong muda, F. elastica dapat memiliki 
panjang daun yang dapat mencapai 35 cm dengan lebarnya yang 
mencapai 15 cm. ketika F. elastica mencapai usia pohon yang 
tergolong dewasa, memiliki rata-rata panjang daun yang relatif lebih 
kecil dari usia pohon muda, rata-rata panjang daun pada tanaman ini 
yakni pada kisaran 10-15 cm, dan lebarnya berada pada ukuran 5-7 
cm. Pada bagian daunnya, F. elastica memiliki warna merah muda 
cerah saat ia masih tergolong tanaman berusia muda, dan ketika 
berusia tua setelah melewati fase usia dewasa, F. elastica memiliki 
daun yang berwarna merah tua gelap (Setiawan, 2017).  
d. Bunga 
 Bunga pada tanaman F. elastica biasanya muncul didaerah 
perketiakan daunnya. Bunga pada tanaman ini merupakan bunga 
tunggal dengan jumlah kelamin satu. Pada bagian kelopaknya 
berbentuk sekilas mirip dengan mangkok dan berwarna kehijauan. 
Benang sari pada F. elastica memiliki ukuran kurang lebih yakni 7 
mm dan memiliki warna putih. F. elastica terdapati memiliki kepala 
sari dengan bentuk membulat dengan warna hitam. Pada bagian 
putiknya memiliki panjang 1-2 cm. Mahkota bunganya berbentuk 
seperti pita dan memiliki permukaan yang sangat halus. Warna dari 
mahkota bunga F. elastica biasa dijumpai dengan warna kekuningan, 







































 Buah tumbuhan F. elastica memiliki bentuk membulat, jika 
diamati berbentuk seperti telur ayam dengan panjang buahnya sekitar 
1cm serta memilki warna kuning kehijau-hijauan. Buahnya 
merupakan buah buni atau yang dikenal dengan buah berdaging yang 
dihasilkan dari bakal buahnya sendiri atau ovarium tunggal, lapisan 
pembungkusnya memiliki tekstur yang lunak, lapisan terluarnya 
memiliki tekstur yang berbeda dengan lapisan pembungkusnya yakni 
bertekstur lebih tipis dan lapisan dalamnya memiliki tekstur yang 
lebih tebal, lunak dan banyak terkandung air. F. elastica  memilki 
ukuran buah dengan diameter sekitar 1 cm sampai 2 cm. Bijinya 
memiliki bentuk bulat yang berwarna putih. Bji F. elastica biasanya 
terdapat dalam setiap ruang buahnya. Pada F. elastica secara umum 
memiliki jumlah biji yakni sebanyak tiga. Namun, terkadang dalam F. 
elastica dijumpai biji dengan jumlah enam yang menyesuaikan 
dengan jumlah ruang buahnya. Biji pada F. elastica memiliki kulit 
yang keras dan berwarna khas coklat tua kehitaman dan dilengkapi 
dengan banyak bercak-bercak berpola seperti pola pada batik 
(Setiawan, 2017). Ficus memiliki kemampuan untuk berbuah dengan 
waktu yakni sepanjang tahun hal tersebut menurut Nason (1998) 
menjadikan ficus sebagai golongan tumbuhan yang dapat digunakan 
sebagai key species dalam suatu hutan hujan tropis. 
2.2.4 Kandungan Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) 
     F. elastica memiliki banyak kandungan bermanfaat yang dapat 
dimanfaatkan pada berbagai macam kebutuhan di berbagai bidang, 
khususnya pada bidang kesehatan. Kandungan tumbuhan ficus tersebut 
ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. seperti dalam penelitian yang telah dilakukan oleh El-Hawari dkk. 
(2012) menunjukkan bahwa pada tanaman berspesies Ficus terdapat 
beberapa kandungan yakni diantaranya seperti glikosida, flavonoid, asam 
fenoliat, alkaloid, steroid, saponin, kumatin, tannin, dan triterpenoid. 
Kandungan-kandungan senyawa tersebut dapat digunakan dalam 
pengolahan berbagai jenis ragam kebutuhan, misalnya dalam bidang 
 


































kesehatan kandungan-kandungan senyawa tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan dasar dalam pembuatan obat-obatan yang dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit spesifik. Lalu, dalam tumbuhan  
berspesies Ficus khususnya F. elastica sendiri juga memiliki senyawa-
senyawa spesifik yang terkandung didalam tumbuhan tersebut, diantaranya 
menurut penelitian Braja (2008) yaitu terdapat flavonoid dan saponin pada 
ekstrak etanol 70% daun F. elastica. Tidak hanya pada bagian daunnya saja, 
pada bagian getah tumbuhan F. elastica juga terdapat beberapa kandungan 
zat yang memiliki manfaat tertentu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Hari dkk. (2011) menunjukkan bahwa dalam getah F. elastica terdapat 
beberapa kandungan-kandungan yang dapat digunakan dalam pengolahan 
pada berbagai bidang yaitu flavonoid, alkaloid, asam organik dan triterpen.  
F. elastica atau tanaman Karet kebo, terkandung beberapa bahan 
kimia dalam tanaman tersebut. Salah satu diantara bahan kimia tersebut 
yakni getah yang berupa senyawa karet atau lateks. Karet kebo juga 
memiliki rasa yang cenderung pedas dan sifatnya yakni netral (Suriani dkk., 
2017). 
2.2.5 Efek Farmakologi Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) 
      Pada F. elastica atau tanaman karet kebo sendiri menurut Suriani dkk. 
(2017) dapat digunakan sebagai tumbuhan untuk mengobati beberapa jenis 
penyakit, dari beberapa jenis penyakit tersebut diketahui diantaranya yaitu 
seperti bisul, maag, amenorrhoea sekunder, dan penyakit rematik persendian. 
Pada pemanfaatan tumbuhan F. elastica untuk mengobati berbagai macam 
penyakit, langkah-langkah pengolahan yang tepat untuk memanfaatkannya 
sebagai pengobatan tradisional yakni dengan cara bisa langsung dikonsumsi 
dengan cara melakukan perebusan 30-50 g akar lalu diminum sesuai selera. 
Lalu, bisa juga digunakan sebagai obat dengan cara pemakaian luar pada 
daerah yang berindikasi terdapati suatu penyakit tertentu yang dapat diobati 
dengan tanaman F. elastica, langkah pengobatan yang dilakukan ketika 
melakukan pengobatan dengan F. elastica, beberapa diantaranya adalah 
penyakit rematik dan bisulan. pada bagian luar tubuh yaitu bisa dengan 
 



































melakukan penggilingan akar F. elastica terlebih dahulu secukupnya hingga 
halus dan di bubuhkan atau ditempatkan pada bagian yang sakit. 
 Pada beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pada tanaman F. 
elastica, memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan sel kanker dan 
sebagai bahan dasar agent anti bakteri spesifik, hal ini diperkuat dengan 
adanya penelitian yang dilakukan oleh Mbosso dkk. (2012) dalam penelitian 
tersebut ditunjukkan secara spesifik bahwa pada kulit akar udara pada 
tumbuhan F. elastica memiliki kandungan ficusamide yang aktif dan dapat 
berperan aktif sebagai agent anti bakteri pada Staphylococcus saprophyticus 
serta memiliki kemampuan dalam penghambatan pertumbuhan sel kanker 
paru A549.  
 Selain dapat digunakan sebagai bahan alam agent anti kanker dan dapat 
digunakan sebagai pengobatan berbagai jenis penyakit dengan kandungan-
kandungan senyawa aktif didalamnya, F. elastica juga dapat digunakan 
sebagai Biolarvasida beberapa nyamuk yang dapat berpotensi sebagai vektor 
penyebaran penyakit yang berbahaya dan banyak mengancam korban jiwa 
khususnya bagi manusia. Pemanfaatan F. elastica sebagai Biolarvasida 
tersebut mengacu dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Govindrajan 
(2010), penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada tumbuhan F. elastica 
yang merupakan golongan tumbuhan satu genus dengan tumbuhan F. 
benghalensis dapat dilakukan pengolahan pada daunnya, dengan dilakukan 
pengekstraksian menggunakan pelarut yakni benzen, hasil dalam penelitian 
tersbut menunjukkan bahwa F. elastica dapat berperan aktif sebagai 
Biolarvasida dalam larva nyamuk diantaranya yaitu larva Anopheles 
stephensi, Aedes aegypti, dan Culex quinquefasciatus yang memiliki rentan 
usia yakni pada usia instar III. Pada penelitian ini konsentrasi yang efektif 
untuk pemanfaatan F. elastica sebagai agent Biolarvasida yakni dengan nilai 
LC50 145,83; 116,09 dan 98,55 ppm. Lalu, dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Braja (2008) pada F. elastica yang dilakukan pengolahan dengan cara 
pengekstrakan dengan menggunakan kloroform pada bagian daunnya, 
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki sifat toksik pada larva Artemia 
salina Leach (BSLT). Pada penelitian tersebut memunculkan suatu nilai 
 


































kefektifan konsentrasi ektrak daun F. elastica dengan menggunakan 
kloroform yakni dengan nilai LC50 sebesar 260,223 ppm.  
2.3 Toksisitas  
     Manusia selalu melakukan interaksi dengan berbagai macam bahan atau 
senyawa kimia, interaksi tersebut dapat berjalan pada bahan atau senyawa 
kimia alami maupun buatan. Senyawa-senyawa tersebut ada yang tidak 
menimbulkan efek berbahaya namun juga terdapat bahan atau senyawa kimia 
yang dapat menimbulkan efek yang berbahaya. Banyak tanaman dan hewan 
menghasilkan zat-zat beracun baik untuk tujuan defensif dan ofensif. Racun 
alami binatang, tanaman dan bakteri terdiri dari berbagai jenis bahan kimia, 
yang dapat menyebabkan berbagai efek beracun dan dapat menyebabkan 
keracunan pada manusia (Timbrell, 2002). Toksisitas bisa diartikan sebagai 
segala sesuatu yang mempunyai efek berbahaya yang berasal dari zat kimia 
atau obat kepada organisme target (Hayes, 1984). Menurut Lu (1991) 
menjelaskan bahwa toksikan dapat terdistribusi pada berbagai bagian-bagian 
tubuh, hal ini disebabkan oleh adanya penyerapan pada saluran pencernaan, 
paru-paru, dan kulit (Lu, 1991). Jika ditinjau secara harfiah, tujuan dari 
pengembagan obat tradisional yakni untuk dimanfaatkan sebagai obat yang 
diperlukan oleh manusia, berkaitan dengan hal tersebut, uji toksisitas pada 
tanaman sebagai bahan dasar obat tradisional diharuskan dapat menunjukkan 
keamanannya, sehingga aman untuk digunakan nantinya (Depkes RI, 2000). 
     Toksisitas adalah suatu kemampuan senyawa kimia atau molekul yang 
dapat memunculkan gejala kerusakan dalam bagian yang memiliki kepekaan 
pada bagian dalam maupun bagian luar tubuh mahluk hidup (Durham,1975). 
Toksisitas bisa diartikan sebagai kemampuan suatu zat untuk menimbulkan 
gejala kerusakan (Katzung, 1987). Toksisitas merupakan sifat relatif toksikan 
yang berketerkaitan dengan potensinya yang dapat mengakibatkan efek negatif 
bagi makhluk hidup yang mana dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor, 
diantaranya adalah komposisi dan jenis toksikan, konsentrasi toksikan, waktu 
dan frekuensi pemaparan, sifat lingkungan, dan spesies biota penerima. 
Menurut penelitian Halang (2004) melaporkan bahwa toksikan dapat 
 



































menimbulkan efek negatif bagi biota dalam bentuk perubahan struktur maupun 
fungsional, efek negatif tersebut baik secara akut maupun kronis atau sub 
kronis. Efek tersebut dapat bersifat reversibel sehingga dapat pulih kembali dan 
dapat pula bersifat irreversibel yang tidak mungkin untuk pulih kembali. 
     Toksisitas berkaitan erat dengan toksikan yang memiliki potensi untuk 
menimbulkan gejala negatif bagi makhluk hidup, toksikan yakni suatu zat 
(berdiri sendiri atau dalam campuran zat, limbah, dan sebagainya) yang dapat 
menimbulkan efek negatif bagi semua atau sebagian dari berbagai macam 
tingkat organisasi biologis (populasi, individu, organ, jaringan, sel, 
biomolekul) dalam bentuk merusak struktur maupun fungsi biologisnya. 
Parameter yang digunakan sebagai penjunjuk adanya aktivitas biologis suatu 
senyawa pada Artemia salina adalah suatu kematian. Keuntungan penggunaan 
artemia sebagai hewan uji adalah kepraktikqursan dalam pelaksanaannya, 
waktu yang relatif tergolong singkat dan konsentrasi kecil sudah dapat 
menimbulkan aktivitas biologi tertentu pada hewan uji (Meyer et al., 1982). 
     Pengujian toksisitas yang dilakukan pada suatu ekstrak tanaman, secara 
umum dilakukan guna mengetahui tingkatan keamanan suatu ekstrak yang 
diuji. Pengujian toksisitas dapat dilakukan menggunakan hewan uji. Salah satu 
hewan uji yang sesuai adalah brine shrimp atau udang laut dengan jenis spesies 
yakni A. salina, pada hewan uji ini diketahui merupakan jenis udang-udangan 
primitif, pertama kali ditemukan di wilayah Lymington, Inggris pada tahun 
1755 dan termasuk kedalam golongan family crustaceae tingkat rendah dari 
phylum arthropoda (Sukandar, 2007).  
2.4 Uji Toksisitas 
     Uji toksisitas dapat dikelompokkan secara umum, pengelompokan pada uji 
toksisitas tersebut dapat dibedakan menjadi 3 kelompok yang berdasarkan 
waktu uji toksisitas tersebut berlangsung, yaitu yang pertama terdapat uji 
toksisitas akut, yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan bahan alam 
pada hewan uji sebanyak satu kali dalam jangka waktu pengujian selama 24 
jam. Selanjutnya, terdapat uji toksisitas subkronis, adalah uji toksisitas dengan 
waktu jangka pendek yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan 
 


































bahan alam secara berulang-ulang, biasanya dapat dilakukan setiap hari atau 
bisa juga dilakukan sebanyak lima kali seminggu, selama jangka waktu kurang 
lebih 10% dari masa hidup hewan uji yang digunakan. Berikutnya, terdapat uji 
toksisitas kronik, adalah uji toksisitas yang merupakan uji toksisitas jangka 
panjang, dapat dilakukan dengan cara memberikan perlakuan atau bahan alam 
secara berulang-ulang selama masa hidup hewan uji yang digunakan dalam 
penelitian atau sebagian besar masa hidupnya (Loomis, 1978). 
     Permenkes RI no.760/Menkes/sk/ix/1992 (2020) menunjukkan bahwa 
terdapat macam – macam uji toksisitas yang digunakan dalam kepentingan 
fitofarmaka atau pembuatan obat menggunakan bahan alam yang telah 
dibuktikan dan teruji pada keamanan dan khasiat yang ditimbulkan secara 
ilmiah, yakni dengan menggunakan uji praklinik dan uji klinik. Macam – 
macam uji toksisitas tersebut meliputi sebagai berikut :  
a. Uji toksisitas akut. Pada uji toksisitas akut meliputi pemberian beberapa 
dosis tunggal yang dilakukan bertingkat secara teratur pada beberapa 
kelompok hewan uji yang digunakan dalam penelitian dan memiliki jenis 
yang sama. 
 b. Uji toksisitas sub akut. Uji toksisitas sub akut dapat dilakukan dengan 
beracuan pada hasil uji toksisitas akut. Pada uji toksisitas sub akut, dapat 
menunjukkan suatu gambaran mengenai toksisitas calon bahan alam 
fitofarmaka pada penggunaan berulang untuk jangka waktu yang cukup 
relatif lama. 
 c. Uji toksisitas kronik. Uji toksisitas kronik merupakan uji yang diprioritaskan 
pada calon bahan alam fitofarmaka yang dalam pelaksanaannya dilakukan 
secara berulang atau berlanjut pada jangka waktu yang relatif sangat lama 
dan bisa diestimasikan selama lebih dari 6 bulan. Uji toksisitas pada 
kelompok ini memberikan gambaran mengenai toksisitas atau keamanan 
bahan alam calon fitofarmaka pada penggunaan dosis yang sesuai, secara 
berulang selama masa hidup hewan uji yang digunakan. 
 



































 d. Uji toksisitas spesifik. Pada uji toksisitas ini yakni dapat dimisalkan pada 
uji teratogenisitas, karsinogenisitas, mutegenisitas, uji toksisitas terhadap 
janin, uji pada fungsi reproduksi dan uji-uji toksisitas yang lainnya. Perlu 
atau tidaknya dilakukan uji-uji tersebut berdasarkan pada kemungkinan 
terjadinya efek-efek toksik tersebut, sehubungan dengan pemakaiannya 
pada manusia. Misalnya uji teratogenisitas atau uji toksisitas yang dilakukan 
pada janin, harus dilaksanakan apabila pemakaian klinik fitofarmaka 
nantinya diberikan saat masa-masa terjadinya organogenesis dan kehamilan. 
Uji mutagenisitas dan karsinogenisitas. Uji mutagenisitas dan 
karsinogenisitas harus dilakukan apabila fitofarmaka dipakai secara kronik, 
pelaksanaan pada uji ini wajib memenuhi langkah-langkah standar yang 
telah ditentukan. Untuk sediaan yang digunakan dengan cara topikal, 
disyaratkan untuk dilakukan uji toksisitas secara topikal misalnya pada 
iritasi kulit pada model hewan percobaan yang sesuai.  
Uji toksisitas akut adalah suatu uji dengan melakukan pemberian suatu 
senyawa hewan uji  pada waktu tertentu atau uji sifat ketoksikan suatu senyawa 
yang dipaparkan dengan dosis tunggal pada hewan uji tertentu dan melakukan 
pengamatan pada kurun waktu 24 jam. Pengertian dari istilah toksisitas akut 
yakni untuk menentukan suatu gejala yang ditimbulkan dan tingkat kematian 
hewan uji akibat pemaparan senyawa tersebut. Pengamatan aktivitas biologi 
uji toksisitas akut yakni dengan melakukan pengamatan gejala klinik yang 
ditimbulkan, kematian hewan uji atau pengamatan organ (Loomis, 1978). 
Uji toksisitas adalah uji pra-klinik yang difungsikan sebagai langkah awal 
dalam mengetahui bagaimana potensi toksik suatu senyawa kimia atau bahan 
alam. uji toksisitas memiliki tujuan akhir yaitu untuk mengkategorikan tingkat 
keamanan dan efektifitas penggunaan senyawa kimia atau bahan alam tertentu 
yang nantinya akan digunakan sebagai obat suatu penyakit pada manusia. Uji 
toksisitas jika ditinjau secara etika tidak memungkinkan langsung dilakukan 
pengujian pada manusia. Oleh karenanya, pengujian tersebut dapat dilakukan 
pada binatang yang bertindak sebagai hewan coba, hewan bersel tunggal atau 
sel kultur. Data-data hasil uji toksisitas dapat diekstrapolasikan pada manusia, 
sehingga diperoleh batasan-batasan nilai yang dapat diterapkan pada manusia 
 


































ketika hendak mengolah suatu senyawa kimia yang terdapat dalam bahan alam 
tertentu (Wirasuta & Niruri, 2006). 
Uji toksisitas dapat digunakan sebagai uji penentu potensi suatu zat atau 
senyawa sebagai racun, dapat mengetahui kondisi biologis atau lingkungan 
sumber sifat toksik dan mengkarakterisasi efek yang ditimbulkan dari suatu zat 
tertentu. Uji toksisitas terbagi menjadi dua yakni uji in vivo dan in vitro. Uji in 
vivo meliputi uji toksisitas akut, uji subkronik dan uji kronik. Sedangkan pada 
uji in vitro meliputi uji mutagenesis “prokariot dan eukariot” dan 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada kromosom akibat suatu 
toksikan (Wirasuta dan Niruri, 2006). 
2.5 BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) 
Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) adalah salah satu metode yang 
biasa difungsikan sebagai metode uji dalam mengetahui potensi toksik suatu 
senyawa yang diproduksi dari suatu ekstrak tanaman terhadap sel dengan 
menggunakan larva udang Artemia salina sebagai bioindikatornya. Metode 
BSLT juga dapat digunakan sebagai skrining awal untuk aktivitas antikanker 
senyawa kimia dalam ekstrak tanaman (Lisdawati dkk., 2006). 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) adalah salah satu metode yang 
digunakan pada pengujian bahan-bahan yang memiliki sifat toksik dan pada 
metode ini dapat difungsikan sebagai suatu bioassay yang pertama pada 
penelitian bahan alam serta dapat digunakan sebagai pengujian agen antitumor, 
pestisida, dan skrining ekstrak tumbuhan untuk aktivitas farmakologinya 
(kuete, 2013). Uji toksisitas yakni menggunakan metode BSLT diketahui 
prosedurnya dengan menentukan nilai LC50 dari aktivitas komponen aktif suatu 
tanaman terhadap gejala yang ditimbulkan oleh larva A. salina Leach sebagai 
hewan uji (Meyer dkk., 1982). 
Metode BSLT digunakan sebagai metode uji toksisitas dipilih dengan 
beberapa sebab, diantaranya yakni metode BSLT adalah metode penyaringan 
farmakologi awal yang dikenal lebih mudah dan murah, cepat serta tidak 
membutuhkan suatu langkah atau metode spesialisasi tertentu. (Baud dkk. 
 



































2014). selanjutnya, pemilihan metode BSLT yakni telah teruji dan terpercaya 
hasilnya ketika digunakan metode ini dalam suatu pengujian, dengan tingkat 
keakuratan sebesar 95% untuk mengamati tingkatatan toksisitas suatu 
senyawa. Tujuan pada  pengujian tersebut yakni sebagai langkah untuk 
mengetahui sifat toksik suatu senyawa alam, Sehingga dapat dijadikan acuan 
referensi ketika hendak melakukan pengolahan tertentu pada senyawa alam 
tersebut. Sifat toksik dari suatu senyawa tersebut nantinya dapat dikembangkan 
sebagai obat anti kanker. 
Tingkat toksisitas pada ekstrak dapat ditentukan pada nilai LC50nya. Nilai 
LC50 ditentukan dengan menggunakan sebuah perhitungan analisis yakni 
analisis probit. Dari persentase data kematian larva artemia yang didapatkan 
setelah uji selanjutnya dikonversikan ke nilai probit untuk menghitung harga 
LC50. Apabila nilai LC50 menunjukkan nilai <1000 µg/ml maka senyawa 
yang telah diuji tersebut dapat dikatakan toksik. Apabila  pengujian dengan 
larva artemia menghasilkan nilai LC50 sebesar < 1000 µg/ml maka dapat 
dilanjutkan dengan pengujian antikanker menggunakan biakan sel kanker. Cara 
tersebut akan menghemat waktu dan biaya pada suatu penelitian toksisitas 
(Meyer et al., 1982). 
2.5.1 Hewan Uji (Artemia salina) 
Hewan uji yang hendak digunakan pada penelitian toksisitas dengan 
menggunakan metode BSLT adalah larva udang Artemia salina. A.salina 
(Brine Shrimp) adalah salah satu jenis zooplankton yang tergolong 
Famili Artemiidae. (Hiola dkk., 2014). Negara-negara yang terdapat 
didunia menyebut A. salina dengan bermacam-macam nama atau sebutan 
lokal tersendiri, diantaranya yakni sebagai berikut ini: Inggris 
menyebutnya dengan sebutan brine shrimp, Italia dan Spanyol 
menyebutnya dengan (Verme de sale), lalu di negara Belanda 
menjulukinya dengan sebutan (brineworm), Rusia menyebutnya 
(Sofereg), dan di negara Arab A.salina memiliki nama lokal (bahar el 
dud) dan lain-lain. (Penggabean, 1984). 
a. Klasifikasi Artemia salina 
 


































     Artemia salina memiliki klasifikasi menurut Linnaeus (1758) 
Rizaldy (2013) yakni sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia  
Phyllum : Anthropoda  
Subphyllum : Crustacea  
Class  : Branchiopoda 
Order  : Anostraca 
Family  : Artemiidae 
Genus  : Artemia 
Species : Artemia salina 
 
Gambar 2.3 Morfologi Artemia salina 
(Sumber : Widuri, 2007)  
b. Morfologi Artemia salina 
1. Telur Artemia salina 
     Kista atau telur A. salina memiliki bentuk bulat sempurna jika 
pada keadaan yang basah dan berlekuk bulat pada keadaan yang 
kering, memiliki warna yang coklat dan terdapat cangkang yang 
cukup kuat. Cangkang kista A.salina memiliki fungsi tersendiri, 
yakni sebagai pelindung embrio pada lingkungan yang kering, 
goncangan atau benturan yang sangat keras dan mempermudah 
untuk pengapungannya. Terdapat dua bagian pada cangkang kista 
 



































A.salina, yaitu bagian dalam atau embrionik dan bagain luar atau 
korion. Diantara dua bagian tersebut terdapat lapisan-lapisan 
yang biasa disebut dengan selaput kutikuler luar. Kista A.salina 
memiliki diameter 200 hingga 300 𝜇g dan bobot keringnya 
memiliki berat sebesar 3.65 𝜇g dengan berat masing-masing 
yakni 0.75 𝜇g cangkang dan 2.9 𝜇g untuk berat embrio. (Rizaldy, 
2013). 
     Menurut Adi dkk. (2006) menjelaskan pada usia kista tertua 
Artemia yang ditemukan disuatu wilayah Danau Salt Great oleh 
salah satu perusaan pemboran, jika ditinjau berdasarkan metode 
carbon dating, kista A.salina tersebut memiliki usia sekitar 
10.000 tahun. Setelah ditemuka kista tersebut dan dilakukan uji 
penetasan kista, kista tersebut masih bisa menetas meskipun 
memiliki usia yang lebih dari 10.000 tahun. 
2. Larva Artemia salina 
     larva A. salina setelah mengalami penetasan disebut nauplius 
atau naupli. Naupli dalam tahapan pertumbuhannya  dapat 
memasuki fase perubahan bentuk sebanyak 15 kali. Pada 
perubahan-perubahan bentuk tersebut adalah satu tingkatan yang 
disebut instar dan pada tiap-tiap tahap dalam perubahannya, instar 
mengalami moulting atau ganti kulit. (Pitoyo, 2004). 
     Fase instar 1 A.salina (larva awal) memiliki warna coklat 
dengan sedikit warna oranye, karena masih terkandung kuning 
telur atau yolk dan ukurannya berkisar antara 400 hingga 500 
mikron. Pada fase instar I tersebut, A.salina belum bisa 
melakukan pengambilan nutrisi karena mulut dan anusnya masih 
belum tersusun dengan sempurna. Setelah kurang lebih selama 12 
jam, larva A.salina dengan usia instar I akan mengalami 
pergantian kulit menjadi instar II (Adi dkk., 2006). Larva A.salina 
ketika melalui tahap naupli pada struktur penyusunnya terdapat 
sepasang antenulla dan antena, hanya mempunyai satu mata atau 
ocellus, dan mempunyai sepasang mandibula dibagian  belakang 
 


































antena. (Ningdyah dkk., 2015). 
     Larva A. salina yang melalui usia pada fase instar II, larva 
sudah dapat diamati dan terlihat mulai terbentuk adanya mulut, 
saluran pencernaan dan anus. Nutrisi atau cadangan makanan 
larva A.salina pada fase ini sedikit demi sedikit sudah mulai 
habis, sehingga larva mulai melakukan pencarian makanan. Pada 
umumnya makanan yang biasa dikonsumsi oleh larva A.salina 
pada fase ini yakni dapat berupa bakteri, mikro alga dan jenis 
detritus yang lain. Naupli dapat melakukan pergantian kulit 
sebanyak 15 kali sampai menjadi larva artemia dewasa. (Sugianti, 
2007). 
3.  Artemia salina dewasa 
     Setelah A. salina menyelesaikan perkembangan pada fase 
larva, A.salina memasuki tahapan yakni fase dewasa. A.salina 
dewasa lebih cenderung memiliki ukuran panjang total yakni 8-
10 mm untuk artemia berjenis kelamin jantan dan 10-12 mm 
untuk artemi berjenis kelamin betina, pada fase dewasa A.salina 
telah memiliki kaki sebanyak 11 pasang kaki tersebut biasa 
disebut dengan torakopoda. A.salina juga didapati mempunyai 
dua antena. Antena I pada artemia berjenis kelamin jantan 
maupun betina memiliki fungsi utama yakni sebagai sungut yang 
digunakan sebagai media alat peraba. Pada artemia berjenis 
kelamin jantan antena II bermodifikasi menjadi sebuah alat 
penjepit yang cukup besar, antena II tersebut selain memiliki 
fungsi sebagai alat penjepit terdapat fungsi lain yakni sebagai 
media pegangan pada artemi betina saat menjelang 
berlangsungnya masa perkawinan, sedangkan antena II pada 
artemia berjenis kelamin betina mengalami pemendekan atau 
penyusutan dan bermodifikasi menjadi media alat perabanya. 
Alat kelamin pada artemia berjenis kelamin jantan yakni penis 
yang berada di bagian belakang kaki torakopoda. Sedangkan pada 
artemia berjenis kelamin betina memiliki sepasang ovarium di 
 



































bagian pada kanan dan kiri saluran pencernaannya. (Sugianti, 
2007). 
     A. salina ketika memasuki fase dewasa, pada hewan ini telah 
mempunyai insting kemampuan untuk berenang dengan 
menggunakan anggota badannya. A. salina dewasa mempunyai 
satu mata pada bagian wilayah tengah, dua mata lateral, dan otak 
yang berbentuk cukup sederhana yang jika diamati lebih detail 
bentuknya menyerupai seperti cincin yang mengitari daerah di 
bagian mulut. A. salina dewasa memiliki panjang tubuh  yang 
berbeda pada setap jantan dan betinanya, panjang tubuh jantan 
memiliki ukuran sebesar 8-10 mm dan panjang betina tubuh 
betina memiliki panjang sekitar 10-12 mm, serta mempunyai 
warna yang bervariasi, variasi warna pada A. salina bergantung 
pada konsentrasi garam pada air dilingkungan hidupnya green 
tored (merah pada konsentrasi tinggi) (Dumitrascu, 2011). 
4. Siklus hidup Artemia salina 
     Siklus hidup pada A. salina diketahui terdapat 3 fase yakni 
fase kista, fase naupli dan fase dewasa (Ningdyah dkk., 2015). 
Fase kista adalah fase ketika A.salina berwujud sebuah telur yang 
terlapisi oleh cangkang. Selanjutnya, kista dapat menetas menjadi 
embrio yang masih didapati menempel pada wilayah kulit, hal ini 
terjadi setelah 15 sampai 20 jam. Pada fase kista, embrio 
menyempurnakan perkembangannya dan mengalami perubahan 
menjadi naupli yang telah memiliki kemampuan untuk berenang 
bebas. Selanjutnya, akan dilanjutkan oleh fase perkembangan 
larva atau disebut sebagai fase instar hingga menuju fase dewasa 
(Adi dkk., 2006). 
     A. salina memiliki 2 jenis tertentu, jika diamati berdasarkan 
cara berkembang biaknya, dua jenis tersebut meliputi biseksual 
dan parthenogenesis. Perkembangbiakan A.salina masing-masing 
dapat terjadi, sesuai dengan jenisnya. Baik pada perkembang 
biakan jenis biseksual maupun perkembang biakan berjenis 
 


































pertenogenesisi, keduanya berlangsung secara ovovivipar 
maupun ovipar. (Ramdhini, 2010). 
     Pada perkembang biakan secara ovovivipar, larva A. salina 
pada fase nauplius langsung dikeluarkan yang semuala berada 
pada indukannya, sedangkan pada jenis perkembangbiakan 
ovipar induk A.salina akan mengeluarkan telur berlapis cangkang 
yang biasa disebut siste (sista) atau kista (Ramdhini, 2010). 
     A. salina pada fase dewasa dapat menghasilkan kista berkisar 
antara 50-300 butir. Terbentuknya lapisan cangkang kista dimulai 
ketika berada pada lingkungan yang memiliki kadar oksigen 
rendah atau euroksibion, oleh karenanya untuk menanggulangi 
peristiwa kesulitan dalam pernapasan pada telur tersebut, maka 
terbentuklah hemoglobin yang berada pada darahnya. Jika suatu 
kista A.salina berada dilingkungan yang dapat dikatakan baik, 
maka kista akan mengalami tahap penetasan menjadi larva yang 
disebut dengan nauplius. Nauplius akan terus mengalami 
perkembangan menjadi artemia dewasa setelah mengalami 15 
kali perubahan bentuk hingga sebanyak 15 kali dalam kurun 
waktu 8 hari (Adi dkk. 2006). 
     A. salina jika memasuki telah memasuki tahapan menjadi kista 
maka ukuran tubuhnya berkisar antara 0,2 sampai 0,3 mm, dan 
ketika telah memasuki fase nauplia ukuran tubuhnya dapat 
mencapai 0,45 mm pada kurun waktu 24-36 jam. Hidrasi lengkap 
A.salina pada fase kista hanya membutuhkan waktu sekitar 1 jam. 
Nauplia kemudian akan memasuki fase menjadi kista dewasa 
dengan ukuran tubuh yakni maksimal pada 13 mm dalam kurun 
waktu sekitar 3 minggu bergantung ketersediaan pangan 
dilungkungan sekitarnya. Kista A.salina juga diketahui memiliki 
ketahanan hidup pada kondisi lingkungan yang ekstrim dengan 
suhu 80°C. Kista terhidrasi dan tewas pada suhu rendah dibawah 
0°C serta pada suhu tinggi A.salina akan terhidrasi dan mati pada 
 



































suhu 40°C. Kista yang terhidrasi memiliki ukuran 200 sampai 270 
μm dan berat tubuhnya sebesar 3,5 μg. Kista A.salina juga 
mempunyai ketahanan untuk bertahan ketika dihadapkan dengan 
cairan agresif, kondisi lingkungan kering yang sangat ekstrim, 
kekurangan oksigen dan pengaruh zat aktif lainnya seperti 
pestisida. Kista A.salina tidak akan mengalami penetasan jika 
salinitas disekitarnya memiliki salinitas  yang lebih tinggi dari 70 
ppt. Pada salinitas kurang dari 5 ppt kista akan mengalami 
penetasan, namu nauplia akan terdegradasi atau mati dengan 
cepat. Pada analisis karbon menunjukkan bahwa umur kista 
radiaktif A.salina dapat mencapai usia selama 10.000 tahun 
(Dumitrascu, 2011). Mengenai gambaran siklus hidup pada 
A.salina dapat diamati pada (Gambar 2.4). 
 
Gambar 2.4 Siklus Hidup Artemia salina 
(Sumber : Purnama, 2016) 
5. Lingkungan hidup Artemia salina 
     A. salina dapat hidup pada wilayah perairan yang memiliki 
kadar garam tinggi. Pada kadar garam yang tinggi, A.salina 
dewasa bisa menghasilkan kista yakni berupa telur yang 
diselubungi oleh selubung yang sangat kuat yang berfungsi untuk 
 


































melindungi embrio dari pengaruh gejala perubahan lingkungan 
yang dapat mengancam kelangsungan hidup telur A.salina. Kista 
tersebut memiliki kemampuan untuk mengapung pada 
permukaan perairan karena kadar garam yang tinggi 
(Penggabean, 1984 ). A.salina dewasa menghasilkan kista pada 
kisaran nilai kadar garam yakni sebesar 150 ppt dan akan 
mengalami penetasan saat lingkungan terkondisikan baik 
(Rizaldy, 2013). Menurut Hiola dkk. (2014) untuk memudahkan 
proses penetasan telur A.salina dapat menggunakan air laut yang 
sudah terkondisikan memiliki salinitas antara 10-30 ppt. 
     A.salina dapat mempertahankan hidupnya dan mengalami 
perkembangan dengan sangat baik pada  kisaran suhu antara 25-
30 0C dengan salinitas tertentu yakni 30 ppt, karena tidak 
dibutuhkannya energi yang sangat banyak untuk melakukan 
adaptasi dengan lingkungan sekitarnya. A.salina dapat 
mengkonsumsi plankton, detritus dan butiran halus melalui air 
yang telah masuk pada mulutnya (Penggabean, 1984). 
2.5.2 Alasan Penggunaan Hewan uji  
     Penggunaan Artemia salina  yang dimaksudkan pada penelitian ini 
sebagai hewan uji dengan menggunakan metode BSLT, memiliki 
beberapa sebab tersendiri, pertama, A.salina memiliki tingkat sensitifitas 
yang tergolong tinggi pada perubahan atau gejala-gejala lingkungan dan 
kontaminasi bahan kimia yang berada pada suatu lingkungan tertentu 
(Ningdyah dkk., 2015). 
     Kedua, menurut Solis et.al (1993) menyatakan bahwa dalam 
penggunaan A.salina sebagai hewan uji dalam penelitian toksisitas 
beralasan bahwa A.salina memiliki kesamaan respon dengan mamalia. 
Kesamaan yang dimiliki oleh A.salina tersebut dapat berupa tipe DNA- 
dependent RNA polymerase yang sama dengan yang dimiliki oleh 
mamalia dan serta A.salina mempunyai oubaine-sensitive Na+ dan K+ 
dependent TPAase. 
     Kematian suatu sel pada makhluk hidup dapat diidentifikasi 
 



































berdasarkan pembentukan proteinnya. DNA-dependent RNA 
polymerase yakni merupakan suatu proses dimana transkripsi RNA oleh 
RNA polymerase akan diarahkan oleh DNA. Apabila RNA polymerase 
terhabat, maka DNA tidak dapat melakukan proses sintesis RNA 
sehingga RNA tidak akan terbentuk, hal tersebut yang dapat 
mengakibatkan penghambatan pada proses sistesis protein selanjutnya 
dan juga berpengaruh pada metabolisme sel yang juga mengalami 
gangguan sehingga sel mengalami kematian (Mutiyani, 2013). 
     Selain mempunyai DNA-dependent dan RNA polymerase Artemia 
salina juga mempunyai oubaine-sensitive Na+ dan K+ dependent 
TPAase. Na+ dan K+ dependent TPAase adalah enzim yang dapat 
melakukan hidrolisis ATP menjadi ADP dan dapat memanfaatkan energi 
untuk memasukkan 2K+ pada sel dan akan mengeluarkan 3NA+ yang 
berasal dari sel, kegunaan dari oubaine sendiri yakni sebagai penghabis 
ion Na+ dan K+ dan berperan dalam proliferasi sel. Jika suatu senyawa 
yang memiliki sifat toksik diketahui mempengaruhi oubaine maka yang 
akan terjadi adalah proliferasi sel menjadi  terganggu sehingga 
mengakibatkan kematian sel pada organisme yang mengalami peristiwa 
tersebut (Mutiyani, 2013). 
     Ketiga, A.salina sangat umum untuk difungsikan sebagai hewan uji 
pada pelaksanaan pengujian toksisitas, karena memiliki keuntungan 
tersendiri ketika A. salina digunakan sebagai hewan uji, yakni pada 
kesederhanaan dalam pelaksanaan, diperlukan waktu yang tergolong 
relatif singkat, serta pada perlakuan dengan konsentrasi yang rendah 
dapat menimbulkan aktivitas atau gejala biologis tertentu pada A. salina 
(Sugianti, 2007). 
     A. salina Leach banyak difungsikan secara luas terlebih lagi pada 
penelitian pengujian toksisitas, karena pada A.salina tergolong hewan uji 
yang mempunyai jumlah besar pada ketersediaan telur dorman (kista) 
yang dapat dilakukan pemanenan di wilayah danau garam (Mayora, 
2010). Telur dari A.salina juga diketahui dapat hidup dalam kondisi 
lingkungan yang kering selama bertahun-tahun, dan untuk proses 
 


































penetasan telurnya dibutuhkan waktu selama kurang lebih 48 jam 
(Kurniawan, 2011). 
     A. salina juga mempunyai karakter fisiologi yang sama dengan 
manusia, seperti pada sistem saraf pusat, vascular dan digestivus 
(Hanifah, 2015). A.salina didapati memiliki kulit dengan lapisan yang 
sangat tipis dan memiliki pori-pori yang cukup besar sehingga 
memudahkan senyawa-senyawa aktif masuk ke dalam tubuh. Kematian 
Artemia salina yang diakibatkan oleh suatu zat toksik yang dihasilkan 
oleh suatu senyawa aktif tertentu bisa dianalogikan sebagai kematian sel 
pada organisme (Hanifah, 2015). 
     A. salina Leach juga memiliki respon stress yang teridentifikasi 
sama dengan respon stress pada manusia. Respon A.salina jika 
dihadapkan dengan situasi yang penuh tekanan atau stressful, dapat 
memberikan keuntungan pada kemampuan bertahannya, sistem 
reproduksi, dan perilaku pada hewan. Jumlah stressor dan pengaruh 
stress pada A.salina dapat dikatakan relatif sederhana, walaupun 
demikian, A.salina mempunyai berbagai macam lingkungan untuk 
kelangsungan hidupnya atau lingkungan yang multidimensi. A.salina 
memiliki perkembangan yang lebih cepat pada adaptasi lingkungannya 
jika dibandingkan dengan lingkungan fisik dan budaya pada manusia, 
sehingga suatu respon maladaptif atau penyakit yang didapati oleh 
A.salina sangat cepat timbul. Seperti A.salina, otak pada manusia 
mempunyai peran untuk dapat merespon stressor suatu perilaku dan 
gejala yang timbul secara fisiologis. A.salina juga demikian, 
mempunyai kemampuan yang sama untuk dapat mengenali dan 
menyeleksi teman atau A.salina yang lain untuk menjaga adaptasi 
secara ekologi, seperti yang terjadi pada manusia sendiri (Gajardo, 
2012).  
 




































3.1 Rancangan Penelitian 
    Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimental laboratorik 
dengan post test control only group design, terdapat 8 perlakuan dan 3 kali 
ulangan untuk tiap-tiap ekstrak, Jumlah pengulangan pada penelitian ini 
didapatkan dari perhitungan rumus federer yakni: (t-1) (r-1) ≥ 15, diketahui t 
merupakan jumlah perlakuan atau jumlah konsentrasi yang diujikan sedangkan 
r merupakan jumlah pengulangan atau replikasi (Muntaha dkk. 2015). 
Perhitungan jumlah pengulangan adalah sebagai berikut:  
(t-1) (r-1) ≥ 15 
(8 - 1) (r - 1) ≥ 15 
7(r - 1)≥ 15 
7r – 7 ≥ 15 
7r ≥ 21 
r ≥ 3 
     Penentuan nilai LC50 dilakukan dengan uji toksisitas ekstrak metanol daun 
Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina serta kombinasi kedua 
ekstrak terhadap larva udang A.salina pada konsentrasi 0 ppm (kontrol ), 20 
ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, dan 2000 ppm. 
Kombinasi pada penelitian ini menggunakan perbandingan 1:1 pada masing-
masing ekstrak metanol daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus 
benjamina. Penggunaan konsentrasi pada penelitian ini ditentukan berdasarkan 











































Tabel 3.1 Perlakuan Uji Toksisitas 
 
Keterangan:  
A : 2000 ppm 
B : 1000 ppm 
C : 500 ppm 
D : 200 ppm 
E : 100 ppm 
F : 50 ppm 
G : 20 ppm 
H : 0 ppm (Kontrol) 
3.2 Waktu dan Tempat 
     Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari Agustus 2020 sampai Oktober 
2020. Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Integrasi Universitas 












Ekstrak metanol daun Beringin, Karet kebo dan 
Kombinasi 
A B C D E F G H 
1 A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 
2 A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 
3 A3 B3 C3 D3 E3 F3 G3 H3 
 



































      Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 
1 Penyusunan proposal skripsi           
2 Seminar Proposal Skripsi           
3 Tahap persiapan           
 a. Persiapan alat dan bahan           
4 Tahap pelaksanaan           
 a. Pembuatan Ekstrak           
 b. Uji Fitokimia           
 
 
          
 d. Uji Toksisitas           
 e. Pengamatan dan 
Pengumpulan data 
          
5 
Tahap penyusunan laporan 
skripsi 
          
6 Sidang Skripsi            
 
3.3 Alat dan Bahan Penelitian 
3.3.1 Alat Penelitian: 
     Rotary evaporator, Batang pengaduk, Corong, Gelas ukur 10 mL, 
Mikropipet, Neraca analitik, Pipet tetes,Tabung reaksi, seperangkat alat 
penetasan telur (wadah plastik dan sterofoam), Cawan penguap, Labu 
ukur, Erlenmeyer 500ml, Lup, Cawan petri, Kaca arloji, Corong pisah 
250ml, Botol vial 100 ml. 
2.3.2 Bahan Penelitian: 
     Air laut, Akuades, Aluminium foil, serbuk kering Daun F.elastica 
Roxb. ex Hornem dan F.benjamina, Kertas saring, Pelarut Metanol p.a, 
Telur udang A.salina, Etanol 70%. FecCl3, serbuk magnesium, amil 
alkohol, etanol 95 %, NaCl, kloroform, HCL 2 M, minyak zaitun, Reagen 
wagner, DMSO. 
 
3.4 Variabel penelitian  
3.4.1 Variabel Bebas 
     Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kelompok perlakuan uji 
yakni ekstrak metanol Daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem, ekstrak 
 


































metanol Ficus benjamina dan kombinasi kedua ekstrak yang digunakan 
dengan perbandingan 1:1 pada uji toksisitas menggunakan metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT). 
3.4.2 Variabel Terikat 
     Variabel terikat dalam penelitian ini adalah presentase kematian dan 
nilai LC50 larva Artemia salina Leach setelah pemberian ekstrak Metanol 
Daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina dan kombinasi 
kedua ekstrak. 
3.4.3 Variabel Kontrol 
     Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah waktu pengamatan selama 
24 jam, jenis spesies hewan uji yang digunakan pada penelitian yakni 
Artemia salina Leach, metode ekstraksi yang digunakan yakni maserasi, 
suhu yang digunakan untuk penetasan larva A.salina Leach 25-300C, 
jumlah larva yang digunakan dalam setiap perlakuan 10 larva.  
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Determinasi Tanaman 
     Determinasi tanaman akan dilaksanakan di Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi 
untuk memastikan spesies Tanaman Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex 
Hornem) dan Beringin (Ficus benjamina). Determinasi tanaman yang 
telah dilakukan di Balai Konservasi Tanaman Kebun Raya Purwodadi – 
LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) menyatakan bahwa tanaman 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Beringin dengan nama ilmiah 
Ficus benjamina dan Karet kebo dengan nama ilmiah  Ficus elastica, dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
3.5.2 Ekstraksi Daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus 
benjamina 
     Metode ekstraksi dilakukan secara maserasi. Simplisia daun segar 
Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina yang telah 
berbentuk serbuk kering dan halus sebanyak 125 gram dimasukkan ke 
 



































dalam Erlenmeyer 500ml. Sampel yang telah dimasukkan pada erlenmeyer 
selanjutnya direndam dengan Metanol dengan  perbandingan 1:4 dan 
dilakukan pengadukan dan kemudian dimaserasi selama 3x24 jam. 
Selanjutnya, pada hasil rendaman disaring untuk memisahkan antara filtrat 
dan ampasnya. Perendaman dilakukan sampai filtrat terlihat mendekati 
bening. Selanjutnya filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 
550C hingga didapatkan ekstrak kental Metanol daun Ficus elastica Roxb. 
ex Hornem dan Ficus benjamina. Filtrat dituang dalam cawan penguap, 
kemudian diuapkan di dalam lemari asam (Agustina, 2017). 
3.5.3 Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Ficus elastica Roxb. ex 
Hornem dan Ficus benjamina  
a. Uji Fenol hidrokuinon (pereaksi FeCl3 )  
     Uji fenol hidrokuinon dapat dilakukan dengan cara sebanyak 1 gram 
sampel diekstrak dengan 20 mL etanol 70%. Ekstrak sebanyak 1 mL 
kemudian ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 5%. Pembentukan warna 
hijau atau hijau biru menunjukkan senyawa fenol yang terdapat pada 
sampel (Syafitri dkk., 2014).  
     Menurut penelitian Syafitri dkk. (2014) pada hasil uji kualitatif yang 
dilakukan, jika terdapat perbedaan tingkat kepekatan pada warna yang 
ditimbulkan setelah pengujian, hal tersebut dapat menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pada jumlah senyawa yang dihasilkan dan 
berkemungkinan besar terjadi karena adanya perbedaan jenis kepolaran 
pada ekstrak yang digunakan. 
b. Uji Flavonoid 
     Uji flavonoid dapat dilakukan dengan melakukan penambahan serbuk 
magnesium 0.1 mg pada sampel uji dan 0.4 mL amil alkohol (campuran 
asam klorida 37 % dan etanol 95 % dengan volume yang sama) dan 4 mL 
alkohol kemudian campuran dikocok. Lalu diamati pembentukan warna 
yang terjadi,  pembentukan warna merah, kuning atau jingga pada lapisan 
amil alkohol menunjukkan hasil flavonoid (Syafitri dkk., 2014). 
c. Uji Tanin 
 


































     Uji tanin dapat dilakukan dengan langkah awal yaitu dengan cara 
mengisolasi senyawa sebanyak 200 mg dilarutkan pada 5 mL aquades 
panas dan diaduk. Setelah dingin dilakukan sentrifugasi dan bagian cairan 
didekantisir dan diberi larutan NaCl 10% kemudian dilakukan 
penyaringan. Setelahnya, filtrat ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 1% (1 g 
FeCl3 dilarutkan dalam 100 mL akuades), dan diamati perubahan warna 
yang terjadi, apakah perubahan warna tersebut menjadi hijau violet atau 
tidak, jika hijau violet maka hasilnya positif (Malik dkk., 2014). 
d. Uji Sterol dan Triterpenoids 
    Uji sterol dan triterpenoid dapat dilakukan dengan langkah awal 
pengisolasian senyawa yang dilarutkan pada kloroform, kemudian 
disaring dan filtratnya diuji dengan metode uji salkowski, yang dilakukan 
dengan cara beberapa tetes asam sulfat pekat ditambahkan ke larutan 
kloroform dan diamati perubahan warnanya, warna merah di lapisan 
bawah menunjukkan adanya sterol dan warna kuning keemasan 
menunjukkan terdapat senyawa triterpenoid (Agustina, 2017). 
e. Uji Saponin 
     Uji saponin dapat dilakukan dengan cara sebanyak 0.5 g ekstrak 
ditambahkan 5 ml aquades dalam tabung reaksi. Dilakukan pengocokan 
dengan kuat pada larutan dan diamati terbentuknya buih yang stabil. Buih 
tersebut dicampur dengan 3 tetes minyak zaitun dan dikocok dengan kuat 
setelahnya diamati untuk pembentukan emulsinya (Agustina, 2017). 
f. Uji Alkaloid 
     Uji alkaloid dapat dilakukan dengan cara Isolasi senyawa dan diambil 
sedikit, dilakukan penambahan HCl 2M dan dipanaskan di atas penangas 
air sambil diaduk, kemudian didinginkan hingga suhunya mencapai suhu 
kamar. Ditambahkan NaCl serbuk, dilakukan pengadukan dan disaring, 
kemudian filtrat ditambah HCl 2M hingga mencapai volume tertentu. 
Filtrat dibagi pada 2 tabung reaksi yang berbeda, tabung pertama 
ditambahkan reagen Wagner dan tabung yang lainnya sebagai blanko. 
Tabung pertama diamati terbentuknya endapan dan dibandingkan dengan 
 



































blanko. Jika terbentuk endapan, maka sampel dinyatakan positif 
terkandung alkaloid (Agustina, 2017). 
 
3.5.3 Uji Toksisitas Ekstrak Metanol Daun Ficus elastica Roxb. ex 
Hornem dan Ficus benjamina 
a. Penetasan Larva Artemia salina Leach. 
     Penetasan larva udang Artemia salina Leach dilakukan pada wadah 
plastik sebagai wadah atau media dalam penetasan telur. Wadah 
dikondisikan terbagi menjadi dua bagian, yaitu untuk yang pertama bagian 
ruang terang dan yang kedua bagian ruang gelap. Kedua bagian tersebut 
dibatasi dengan sterofoam yang pada tepi bawahnya telah terkondisikan 
dalam keadaan berlubang sebagai tempat keluarnya telur yang sudah 
menetas. Selanjutnya, Memasukkan sebanyak 1 liter air laut pada wadah 
hingga kedua lubang yang terdapat pada sterofoam terendam. Salah satu 
ruang pada wadah tersebut diberi penerangan berupa cahaya lampu pijar 
untuk mengondisikan kehangatan suhu dalam penetasan dan merangsang 
proses penetasan, suhu yang digunakan yakni sebesar 25-300C (suhu 
ruang). Untuk persiapan penerangan, lampu dikondisikan menyala selama 
48 jam untuk menetaskan telur. Pada ruangan yang satunya, diisi 1 gram 
telur udang di bagian gelap tanpa penyinaran ditutup dengan aluminium 
foil dan lakban hitam. Setelah 48 jam, telur akan menetas menjadi larva 
dan akan bergerak secara alamiah menuju bagian ruang yang terang. Pada 
larva yang bergerak menuju bagian ruang yang terang menandakan bahwa 
larva tersebut bersifat fototropik, Larva yang sehat bersifat fototropik dan 
dapat dijadikan hewan uji pada metode BSLT (Kurniawan, 2009).  
 
b. Pembuatan stok konsentrasi uji 
     Pembuatan larutan stok pada penelitian ini yakni 2000 ppm dibuat 
dengan cara melarutkan 0,02 g ekstrak dan 0,1 ml DMSO hingga mencapai 
10 ml air laut (air laut yang digunakan untuk aklimatisasi penetasan telur 
A. salina) yang kemudian dilanjutkan dengan pembuatan seri konsentrasi 
uji. Pembuatan konsentrasi kombinasi ekstrak dibuat dengan perbandingan 
 


































1:1, yakni dengan cara mencampur sebanyak 0,01 g ekstrak metanol F. 
elastica dan 0,01 g ekstrak metanol F. benjamina, lalu ditambahkan 
larutan DMSO sebanyak 0,1 ml. Selanjutnya, dilarutkan dengan air laut 
hingga mencapai 10 ml, sehingga didapatkan larutan kombinasi kedua 
ekstrak sebesar 2000 ppm, lalu dilanjutkan dengan pembuatan seri 
konsentrasi uji. 
     Pembuatan seri konsentrasi setelah pembuatan larutan stok pada 
penelitian ini yakni dengan menggunakan rumus pengenceran sebagai 
berikut: 
V1 x M1 = V2 x M2 
keterangan : 
V1 = volume awal 
M1 = konsentrasi awal 
V2 = volume akhir 
M2 = konsentrasi akhir 
 
c. Uji Toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 
Test) 
     Pengujian sampel pada penelitian ini dapat dilakukan dengan cara 
memasukkan kedalam botol vial masing-masing sampel yang sudah 
terkondisikan dengan berbagai macam konsentrasi, selanjutnya sampel 
dihomogenkan menggunakan vortex selama 1 menit, langkah berikutnya, 
sebanyak 10 ekor larva udang Artemia salina berusia 48 jam dimasukkan 
ke dalam masing-masing botol vial yang telah terisi dengan larutan uji 
dengan  berbagai konsentrasi, yakni 2000 ppm, 1000 ppm, 500 ppm, 200 
ppm, 100 ppm, 50 ppm, dan 20 ppm dan dilakukan pengulangan sebanyak 
3x (triplo). 
     Langkah selanjutnya disiapkan kontrol negatif 0 ppm (kontrol), yakni 
botol vial  yang telah dikondisikan sebelumnya dengan air laut dan 10 larva 
udang yang terkondisikan tanpa penambahan larutan ekstrak. Setelah itu, 
larutan dibiarkan selama 24 jam. Setelah dibiarkan 24 jam, selanjutnya 
dilakukan perhitungan jumlah larva yang masih hidup pada masing-
 



































masing tabung reaksi. Kriteria standar dalam mengukur kematian larva 
udang yakni ketika larva udang tidak menunjukkan pergerakan selama 
beberapa detik pengamatan. Perhitungan larva secara manual yaitu dengan 
mengamati larva di dalam tabung reaksi dengan bantuan lup, berikutnya 
diamati dalam kaca arloji dengan bantuan cahaya. Jumlah larva yang mati 
dihitung dengan mengurangkan jumlah total larva pada tiap konsentrasi 
dengan jumlah larva yang masih aktif hidup (Indiastuti, 2008). 
     Sifat toksisitas pada penelitian ini dapat dianalisis dengan menghitung 
% mortalitas larva A. salina pada setiap konsentrasi setelah pengujian 
selama 24 jam. Presentase kematian atau % mortalitas pada setiap 
konsentrasi yang diujikan dapat dihitung menggunakan persamaan berikut 
ini: 
% Mortalitas  =  Jumlah larva mati x 100% 
              Jumlah larva awal pada Uji   
     Jika pada perlakuan kontrol ditemukan larva yang mati, maka % 
kematian dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Abbott (Meyer et 
al., 1982) : 
%Mortalitas=Larva mati pada Uji – Larva mati pada 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 x 100% 
                               Jumlah larva awal pada Uji  
     Nilai mortalitas larva A.salina digunakan untuk menentukan nilai LC50 
dalam ppm, setelah didapatkan nilai LC50 maka hasil tersebut dapat 
digunakan sebagai nilai penentu toksisitas suatu bahan pada kategori 
toksisitas tertentu. 
3.6 Analisis Data  
     Data tingkat toksisitas ditentukan berdasarkan nilai LC50. Pengujian 
LC50 dilakukan dengan uji probit. Setelah itu membuat grafik persamaan 
garis lurus hubungan antara mortalitas dengan log konsentrasi 
menggunakan aplikasi Microsoft office excel  melalui tabel probit dan 
diregresikan secara linier. 
Y= a + bX 
Keterangan: 
 


































Y = Nilai probit 
a = Konsentrasi regresi 
b = Slope/kemiringan regresi 
X = Logaritma10 konsentrasi uji 
     Setelah menentukan nilai LC50 menggunakan analisis probit, nilai LC50 
dari ekstrak metanol daun Ficus elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus 
benjamina serta kombinasi kedua ekstrak dibandingkan secara deskriptif 
dan kuantitatif. Kategori toksisitas menurut Aras (2013) dapat diamati 
pada tabel berikut ini : 






1 0 - 250 Sangat Toksik 
2 250 - 500 Toksik 
3 500 - 1000 Sedang 
4 > 1000 Tidak Toksik 
 
     Suatu senyawa tegolong sebagai senyawa yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut sebagai antikanker apabila diketahui senyawa 
tersebut mempunyai nilai LC50 ≤ 30 μg/ml (Meyer dkk., 1982). 
  
 



































HASIL DAN  PEMBAHASAN 
4.1 Ekstraksi Tanaman 
     Metode ekstraksi dilakukan secara maserasi. Simplisia daun segar Ficus 
elastica Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina yang telah berbentuk serbuk 
kering dan halus dapat memudahkan proses pada ekstraksi, karena semakin 
tinggi tingkat halus pada simplisia maka pada daerah permukaan simplisia 
akan semakin besar pula sehingga dapat mempermudah pengambilan zat-zat 
aktif pada simplisia tersebut. Berdasarkan hal tersebut, pada tingkat 
kehalusan simplisia yang terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan pelarut sulit 
untuk terpisah setelah ekstraksi (Herawati, 2012). 
     Metode maserasi dalam pelaksanaannya memiliki keunggulan tersendiri, 
diantaranya yakni seperti lebih mudah dalam pelaksanaannya dan tidak 
memerlukan peralatan-peralatan yang spesifik. Selain keunggulan tersebut, 
pada metode maserasi juga dapat digunakan pada jenis senyawa yang 
memiliki sifat tahan terhadap suhu tinggi maupun suhu rendah serta dapat 
digunakan pada jenis senyawa yang belum diidentifikasi (Herawati, 2012).  
 
(a)                                  (b) 
Gambar 4.1 Hasil ekstrak kental Metanol daun Ficus elastica 
Roxb. ex Hornem dan Ficus benjamina; (a) ekstrak metanol 
daun F.benjamina, (b) ekstrak metanol daun F.elastica 

















































Ekstrak metanol daun Ficus 
benjamina  
Hijau 
Muda 125,02 g 7,12 g 5,69% 
Ekstrak metanol daun Ficus 
elastica 
Hijau 
Kecoklatan 125,04 g 5,23 g  4,18% 
      
     Hasil ekstraksi pada penelitian ini yakni ekstrak kental metanol daun 
F.elastica dan F.benjamina (gambar 4.1). Kedua ekstrak tersebut dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan salah satu metode ekstraksi 
yakni maserasi.  
     Berdasarkan hasil ekstraksi penelitian ini, ekstrak kental metanol daun 
F.elastica dan F.benjamina pada tabel 4.1. diketahui terdapat perbedaan warna 
pada masing-masing ekstrak, pada ekstrak metanol daun F.elastica diketahui 
memiliki warna hijau kecoklatan dan ekstrak metanol daun F.benjamina 
memiliki warna hijau cerah. Warna hijau pada daun F.elastica dan 
F.benjamina diakibatkan oleh adanya pigmen klorofil (Putri, dkk, 2012). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristianti (2008) kepolaran jenis 
pelarut juga berpengaruh pada warna hasil ekstrak, karena tingkat kepolaran 
jenis pelarut pengekstrak dapat menentukan jenis pigmen zat warna yang 
terekstrak. 
     Hasil perhitungan rendemen ekstrak metanol daun F.elastica dan 
F.benjamina dapat dilihat pada tabel 4.1. Hasil ekstraksi diketahui terdapat 
perbedaan hasil pada nilai rendemen kedua ekstrak, ekstrak metanol daun 
F.elastica menunjukkan hasil nilai rendemen ekstrak sebesar 4,18% dan 
ekstrak metanol daun F.benjamina menunjukkan hasil nilai rendeman ekstrak 
sebesar 5,69%. Hasil rendeman pada kedua ekstrak tersebut menunjukkan 
tedapat perbedaan, meskipun pada perbedaan tersebut tergolong pada nilai 
yang kecil, namun dapat diketahui bahwa banyaknya jumlah senyawa yang 
berbeda terdapat pada ekstrak yang berbeda pula. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa diantara hasil nilai rendeman kedua ekstrak memiliki nilai 
 



































yang tidak terlampau jauh, artinya bahwa pada kedua ekstrak diketahui 
memiliki kandungan senyawa aktif yang tidak terlampau jauh pula. Karena 
menurut penelitian Sayuti (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara hasil rendemen pada sampel dengan banyaknya kandungan senyawa 
aktif dari suatu sampel tersebut. sehingga jika diketahui nilai rendemen 
semakin banyak pada sampel tersebut maka dapat disimpulkan terdapat 
kandungan senyawa aktif yang semakin banyak pula.  
 4.2 Uji Fitokimia 
     Uji fitokimia adalah uji kualitatif yang difungsikan guna mengetahui ada 
atau tidaknya senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada suatu bahan 
alam. Senyawa metabolit sekunder dapat dihasilkan dari reaksi sekunder 
metabolit primer. Menurut Harborne (1987) menyatakan bahwa senyawa 
metabolit sekunder yang biasa ditemukan pada tanaman atau bahan alam 
antara lain yakni flavonoid, saponin, tannin, triterpenoid, alkaloid dan sterol. 
Adapun macam uji fitokimia yang telah dilakukan pada penelitian ini ada 7 
macam yaitu : uji fenol hidrokuinon, uji flavonoid, uji tanin, uji sterol dan 
triterpenoid, uji saponin, uji alkaloid.  
     Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilakukan terdapat beberapa 
perbedaan jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam masing-
masing sampel. Sampel dari ekstrak metanol daun F.benjamina positif 
mengandung Fenol, Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Sedangkan sampel 
ekstrak metanol daun F.elastica  positif mengandung Fenol, Flavonid, Tanin, 
Triterpenoids dan Saponin. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Sukadan (2011) pada uji fitokimia ekstrak etanol daun F.benjamina 
terkandung senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid, alkaloid, 
steroid, saponin dan polifenol. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 
(2017) pada ekstrak etanol daun F.elastica  terkandung senyawa metabolit 
sekunder yakni golongan Alkaloid, flavonoid dan saponin. Hasil pengujian 
fitokimia pada penelitian ini dapat diamati pada tabel 4.2 : 
 
 


































Tabel 4.2 Hasil uji fitokimia ekstrak metanol daun F.benjamina dan 
F.elastica 
 Keterangan   : 
(+) = Mengandung sedikit senyawa metabolit sekunder (hasil uji fitokimia 
sedikit berwarna) 
(++) = Mengandung senyawa metabolit sekunder hanya sedang (hasil uji 
fitokimia warna cukup pekat) 
(+++) = Mengandung banyak senyawa metabolit sekunder (hasil uji fitokimia 
sangat pekat) 
(-) = Tidak mengandung golongan senyawa metabolit sekunder 
     Berdasarkan hasil uji fitokimia pada penelitian ini terdapat perbedaan 
tingkat kepekatan warna hasil pengujian tersebut, hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pada jumlah senyawa pada masing-masing ekstrak. 
Perbedaan tersebut diakibatkan oleh perbedaan kepolaran dan faktor 
lingkungan tumbuhan yang berbeda-beda (Syafitri dkk, 2014). 
     Setelah diketahui hasil dari uji fitokimia, hasil penelitian ini diketahui juga 
terdapat perbedaan pada tingkat kepekatan warna pada hasil pengujian 
fitokimia, hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan jenis tanaman yang 
digunakan yaitu F.benjamina dan F.elastica. Penelitian yang dilakukan oleh 
Maulana (2019) menunjukkan bahwa kadar senyawa fenolik yang terkandung 
pada ekstrak metanol daun F.elastica yakni sebesar 405,04 mg GAE/g ekstrak 
dan kadar senyawa golongan flavonoid sebesar 82,94 mgQE/g ekstrak. 
Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Asyrofi (2017) 









Fenol hidrokuinon ++ + 
Flavonoid + +++ 
Tanin ++ + 
Sterol - - 
Triterpenoid - + 
Saponin + + 
Alkaloid - - 
 



































menunjukkan bahwa kadar total senyawa fenolik pada ekstrak metanol daun 
F.benjamina 531.76±4.90e GAE mg/100 g dan kadar total senyawa golongan 
flavonoid sebesar 1592.20±8.93c CE mg/100 g. Berdasarkan kedua penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa perbedaan jenis tanaman yang digunakan dalam 
penelitian mempengaruhi hasil dari uji fitokimia pada penelitian ini. Terdapat 
pengaruh lain yang juga dapat mempengaruhi hasil uji Fitokimia, yaitu kadar 
senyawa kimia yang terdapat dalam masing-masing ekstrak. Lisdawati dkk. 
(2008) menjelaskan bahwa semakin tinggi kadar senyawa kimia yang 
terdapat dalam ekstrak maka semakin kuat intensitas warna atau kepekatan 
yang ditimbulkan. Menurut Harvey (2000) uji fitokimia digunakan sebagai 
pengidentifikasian keberadaan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 
tanaman. Metode ini tergolong metode kualitatif yakni pengujian kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang dilakukan hanya untuk mengetahui 
kandungannya tanpa diketahui berapa kadarnya. Berikut merupakan hasil uji 
Fitokimia pada penelitian ini : 
a. Uji Fenol hidrokuinon 
 
     Uji fenol hidrokuinon pada penelitian ini menunjukkan hasil positif 
pada ekstrak metanol daun F.benjamina dan F.elastica yang ditandai 
dengan adanya pembentukan warna hijau. Namun pada hasil positif 
tersebut diketahui bahwa pada ekstrak metanol daun F.benjamina 
memiliki hasil warna yang lebih cukup pekat dari ekstrak metanol daun 
F.elastica, dapat diamati pada gambar 4.2 
 
(a) (b) 
Gambar 4.2 Hasil uji fenol hidrokuinon; (a) ekstrak metanol daun 
F.benjamina, (b) ekstrak metanol daun F.elastica 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 


































        Terbentuknya warna hijau pada hasil uji fenol hidrokuinon menandakan 
hasil positif, hal tersebut dapat terjadi akibat pereaksian antara gugus 
hidroksil pada fenol hidrokuinon dengan Fe3+ yang dapat menimbulkan 
senyawa kompleks besi-fenol hidroksil (Haryati et al, 2015). Senyawa kuinon 
yang ada sebagai glikosida akan mengalami sedikit homogen dalam air, tetapi 
akan lebih mudah larut pada lemak dan akan terdeteksi bersama-sama dengan 
klorofil dari tumbuhan (Podungge, 2012). Berikut adalah pereaksian antara 
fenol hidrokuinon dengan FeCl3 pada gambar 4.3 : 
 
Gambar 4.3 Reaksi antara Fenol hidrokuinon dengan FeCl3 
 (Sumber: Roanisca dkk, 2017) 
b. Uji Flavonoid 
 
     Uji flavonoid pada ekstrak metanol daun F.benjamina dan F.elastica 
menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan adanya pembentukan 
warna jingga. Namun pada hasil positif tersebut menunjukkan bahwa pada 
ekstrak metanol daun F.elastica memiliki hasil warna yang lebih pekat dari 
ekstrak metanol daun F.benjamina yang hanya menunjukkan hasil sedikit 
berwarna dapat diamati pada gambar 4.4 
 
 




































Gambar 4.4 Hasil uji flavonoid; (a) ekstrak metanol daun F.elastica, (b) 
ekstrak metanol daun  F.benjamina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
     Penanda hasil akhir uji positif flavonoid setelah pengujian bisa jadi 
berwarna merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol hal tersebut 
menunjukan adanya flavonoid. Jika sampel terdapat warna merah jingga 
menunjukkan adanya flavon, merah pucat menunjukkan adanya flavonol, 
dan merah tua menunjukkan flavonon (Fitriyani et al, 2011). Reaksi yang 
terjadi pada pengujian flavonoid yakni pada gambar 4.5 sebagai berikut:  
 
 Gambar 4.5 Reaksi antara Flavonoid dengan HCL dan logam 
magnesium 
 (Sumber: Nugrahani dkk, 2017) 
c. Uji Tanin 
 
     Uji Tanin pada ekstrak metanol daun F.benjamina dan F.elastica 
menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan adanya pembentukan 
warna hijau violet. Namun pada hasil positif tersebut menunjukkan 
bahwa pada ekstrak metanol daun F.benjamina memiliki hasil warna 
yang lebih cukup pekat dari ekstrak metanol daun F.elastica yang 
 


































menunjukkan hasil sedikit berwarna, hasil tersebut dapat diamati pada 
gambar 4.6 berikut ini: 
 
(a)             (b) 
Gambar 4.6 Hasil uji Tanin; (a) ekstrak metanol daun F.elastica, (b) 
ekstrak metanol daun  F.benjamina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
     Harborne (1987) dan Sangi dkk. (2008) menunjukkan bahwa secara 
kimia tanin terbagi menjadi dua golongan yakni tanin hidrolisis dan tanin 
kondensasi. Masing-masing golongan tersebut dapat menimbulkan reaksi 
warna yang berbeda terhadap FeCl3 1 %. Pada saat penambahannya 
diperkirakan FeCl3 bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada 
pada senyawa tanin. Hasil reaksi tersebut yang nantinya akan menimbulkan 
warna. Pereaksi FeCI3 digunakan secara luas untuk mengidentifikasi 
senyawa fenol termasuk tannin. Terbentuknya warna hijau violet pada 
ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCl3 karena tanin akan membentuk 
senyawa kompleks dengan ion Fe3+, seperti yang terlihat gambar 4.7 reaksi 
antara tanin dan FeCl3 berikut ini: 
 
Gambar 4.7 Reaksi antara Tanin dan FeCl3 
 (Sumber: Sa’adah, 2010) 
d. Uji Sterol dan Triterpenoids 
 
     Uji Sterol dan Triterpenoids pada ekstrak metanol daun F.benjamina 
menunjukkan hasil yang terlihat pada tabung reaksi tidak terbentuk 
 



































warna kuning keemasan (triterpenoid) dan merah (sterol) sehingga 
dinyatakan negatif mengandung senyawa titrepenoid dan sterol dan 
F.elastica menunjukkan hasil terlihat pada tabung reaksi terbentuknya 
warna kuning keemasan saja sehingga dinyatakan positif mengandung 
senyawa triterpenoid dan negatif sterol, hasil tersebut dapat diamati pada 
gambar 4.8  
 
 
(a)                    (b) 
Gambar 4.8 Hasil uji Sterol dan Triterpenoid; (a) ekstrak metanol daun 
F.elastica, (b) ekstrak metanol daun  F.benjamina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
      Berdasarkan hasil penelitian ini, pada F.elastica menunjukkan hasil 
terlihat pada tabung reaksi terbentuknya warna kuning keemasan saja 
sehingga dinyatakan positif mengandung senyawa titrepenoids dan 
negatif sterol. Jika warna larutan mengalami perubahan menjadi kuning 
keemasan maka ekstrak dikaetahui terkandung senyawa triterpenoid, 
sedangkan apabila dalam hasil uji larutan mengalami perubahan warna 
menjadi merah maka dapat dinyatakan bahwa larutan tersebut 
terkandung senyawa steroid (Atun, 2014). Perubahan warna larutan 
menjadi merah tersebut diakibatkan oleh adanya reaksi oksidasi pada 
senyawa steroid yang diikuti dengan pembentukan ikatan rangkap 
terkonjugasi (senyawa pentaenilik) (Sriwahyuni, 2010). Steroid adalah 
sejumlah senyawa lipid yang memiliki struktur dasar yang sama dan 
dapat diasumsikan sebagai derivat dari perhidrosiklopentanofenantrena 
yang terdiri atas tiga cincin sikloheksana terpadu. Triterpenoid yakni 
merupakan senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari 6 isoprena 
dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik yaitu 
skualen. Triterpenoid umumnya berbentuk kristal seringkali bertitik leleh 
 


































tinggi dan sukar dicirikan karena tidak memiliki kereaktifan kimia 
(Purba, 2007). Pada pengujian senyawa triterpenoid perubahan warna 
terjadi akibat adanya oksidasi senyawa golongan terpenoid melalui 
pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi. Terbentuknya ikatan rangkap 
tersebut diikuti dengan peristiwa pelepasan hidrogen yang akan 
menimbulkan warna kecoklatan pada sampel (Setyowati, et al., 2014). 
Reaksi pada triterpenoid dan steroid dapat dilihat pada gambar 4.9 : 
 
Gambar 4.9 Reaksi Triterpenoid dan steroid 
(Sumber: Burke et al, 1974) 
e. Uji Saponin 
 
     Uji Saponin pada ekstrak metanol daun F.benjamina dan F.elastica 
menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan adanya pembentukan 
emulsi atau buih, hasil tersebut dapat diamati pada gambar 4.10 
 
 
(a)       (b) 
 



































Gambar 4.10 Hasil uji Saponin; (a) ekstrak metanol daun F.elastica, (b) 
ekstrak metanol daun  F.benjamina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
     Saponin mempunyai gugus glikosil yang bertindak sebagi gugus polar, 
sedangkan gugus nonpolarnya yakni berupa steroid dan triterpenoid. 
Menurut Sangi dkk (2008) pada suatu senyawa yang mempunyai gugus 
polar dan nonpolar bersifat aktif permukaan, sehingga apabila dikocok 
dengan aquades maka akan terbentuk misel. Struktur misel gugus polar 
tersebut akan berarah menghadap ke dalam, sedangkan gugus nonpolar 
akan berarah menghadap ke luar sehingga akan tampak seperti buih di 
permukaan. Pada identifikasi senyawa saponin, terbentuknya buih atau 
busa ini menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan 
membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan 
senyawa lain (Marliana et al, 2005). Berikut merupakan persamaan reaksi 
dari reaksi saponin dapat diamati pada gambar 4.11 berikut ini: 
  
Gambar 4.11 Persamaan reaksi saponin 
(Sumber: Setiabudi dan Tukiran, 2017)     
f. Uji Alkaloid 
 
     Uji Alkaloid pada ekstrak metanol daun F.benjamina dan F.elastica 
menunjukkan hasil negatif yang ditandai dengan tidak adanya 
pembentukan endapan, hasil tersebut dapat diamati pada gambar 4.12 
 



































(a)          (b) 
Gambar 4.12 Hasil uji Alkaloid; (a) ekstrak metanol daun F.elastica, 
(b) ekstrak metanol daun  F.benjamina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
Hasil negatif pada uji alkaloid pada penelitian ini diperkirakan karena 
jumlah senyawa alkaloid yang terdapat dalam sampel terlalu sedikit 
sehingga tidak dapat teridentifikasi saat dilakukan uji alkaloid. Menurut 
Artini dkk. (2013) pada perbedaan kondisi lingkungan tempat dimana 
tumbuhan melangsungkan hidupnya dapat menyebabkan perbedaan 
kandungan dan jumlah metabolit sekunder yang terkandung, sehingga 
terdapat perbedaan hasil uji dengan penelitian yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. Pada pengujian senyawa alkaloid yakni dilakukan dengan 
penambahan HCl 2M, hal ini dikarenakan senyawa alkaloid bersifat basa 
sehingga perlu ditambahkan dengan larutan yang bersifat asam (Harborne, 
1996). Terbentuknya endapan pada uji alkaloid berkaitan dengan ciri khas 
senyawa alkaloid yakni terdapat atom nitrogen yang mempunyai sepasang 
elektron bebas, elektron-elektron bebas tersebut yang akan melakukan 
pengikatan ion iod pada reagen sehingga terbentuk suatu ikatan kovalen. 
Reagen yang ditambahkan setelah beberapa saat kemudian dapat 
berpengaruh pada perubahan warna dan terbentuknya endapan pada larutan 
uji. Endapan tersebut yang menunjukkan terdapat senyawa alkaloid dalam 
ekstrak. Menurut Sastrohamidjojo (1996), reagen wagner sangat sensitif 
pada senyawa alkaloid sehingga jika diketahui terdapat senyawa alkaloid, 
maka akan terbentuk endapan pada dasar tabung reaksi. Reaksi uji alkaloid 
dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut ini : 
 




































Gambar 4.13 Reaksi uji Alkaloid 
                              (Sumber: Nugrahani dkk, 2017)   
 
     Potensi toksisitas yang dimiliki oleh ekstrak metanol daun F.elastica dan 
F.benjamina dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder yang dimiliki 
oleh ekstrak tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui pada hasil 
pengujian fitokimia pada ekstrak metanol daun F.benjamina menunjukkan 
hasil positif terkandung fenol, flavonoid, tanin, dan saponin. Sedangkan pada 
ekstrak metanol daun F.elastica menunjukkan hasil positif terkandung fenol, 
flavonoid, tanin, triterpenoid dan saponin. Muaja dkk. (2013) menjelaskan 
bahwa adanya senyawa fenolik yakni flavonoid dan tanin pada ekstak dapat 
mengakibatkan kematian pada larva A. salina. Kedua ekstrak pada penelitian 
ini menunjukkan hasil positif terhadap flavonoid dan tanin. Terdapat 
mekanisme-mekanisme pada kematian larva A. salina, mekanisme tersebut 
terbagi menjadi 3 bagian berkaitan pada fungsi dari senyawa fenolik, 
mekanisme pertama yakni penghambatan daya makan larva A.salina 
(antifedant). Kedua, senyawa fenolik dapat bertindak sebagai racun perut atau 
stomach poisoning. Efek dari stomach poisoning tersebut, apabila senyawa 
pada ekstrak tersebut masuk ke dalam tubuh larva A. salina maka akan 
menimbulkan efek gangguan pada sistem digestivusnya. Ketiga, senyawa-
senyawa fenolik dapat menghambat reseptor perasa yang terdapat pada bagian 
mulut larva A. salina dan dapat berakibat pada larva yakni gagal mendapatkan 
stimulus rasa dan larva tidak dapat mengenali makanannya sehingga larva 
 


































dapat mengalami kekurangan asupan nutrisi dan respon berikutnya larva akan 
mengalami kematian karena kelaparan (Cahyadi, 2009).  
     Kedua esktrak dalam penelitian ini juga memiliki hasil positif pada 
kandungan saponin, saponin adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk 
menurunkan tegangan permukaan pada selaput saluran digestivus, sehingga 
dinding saluran digestivus pada larva A. salina yang terpapar senyawa tersebut 
mengalami kerusakan. Hal ini menimbulkan dampak pada penyerapan nutrisi 
yang digunakan sebagai pendukung kelangsungan hidup larva A. salina 
(Atmoko & Ma'ruf, 2009). Menurut penelitian Mappasomba dkk. (2019) 
melaporkan bahwa senyawa golongan saponin juga dapat melakukan 
pengikatan oksigen yang terdapat pada air sehingga kadar oksigen yang berada 
didalam air mengalami penurunan dan mengakibatkan kematian pada larva 
A.salina karena kekurangan oksigen.  
     Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya hasil 
positif terkandung senyawa triterpenoid pada ekstrak metanol daun F.elastica, 
namun pada ekstrak metanol daun F.benjamina menunjukkan hasil negatif. 
Menurut penelitian Mappasomba dkk. (2019) menyatakan bahwa pada 
senyawa golongan triterpenoid memiliki kemampuan untuk memblok siklus 
sel pada fase gap 2 atau fase interfase dengan cara menstabilkan benang-
benang spindle pada fase mitosis sehingga dapat mengakibatkan proses mitosis 
terhambat. Pada tahap berikutnya akan terjadi hambatan pada proses proliferasi 
sel dan pemacuan apoptosis. Sehingga dari terjadinya proses apoptosis dan 
penghambatan pertumbuhan sel dapat menimbulkan kematian pada larva A. 
salina dalam uji toksisitas menggunakan metode BSLT sehingga pengujian ini 
dapat digunakan sebagai salah satu upaya dalam pencarian obat-obat yang 
memiliki potensi sebagai antikanker.  
     Pengujian toksisitas pada ekstrak tentunya berkaitan erat dengan senyawa-
senyawa yang terkandung dalam ekstrak tersebut. Menurut Ramdhini (2010), 
ekstrak yang terdapat senyawa yang bersifat toksik, terhadap larva udang A. 
salina dianggap menunjukkan aktivitas biologi, sehingga pada pengujian ini 
secara umum sering digunakan pada skrining awal terhadap senyawa bioaktif 
 



































yang berpotensi sebagai antitumor atau antikanker. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh penggunaan larva A.salina pada fase naupli atau larva berumur 48 jam. 
Fase ini adalah fase yang paling aktif membelah secara mitosis, sehingga 
sangat identik dengan sel kanker (Subekti, 2014). Sel kanker adalah sel 
jaringaan tubuh yang mengalami ketidak normalan pada pertumbuhannya dan 
tidak terkendali. Sel kanker dapat mengalami pertumbuhan dengan cepat dan 
bersifat ganas, serta dapat melakukan penyebaran melalui pembuluh darah dan 
getah bening, oleh karenanya sel kanker bisa tumbuh dan bermetastatis di 
tempat atau media yang lain (Dwitiyanti, 2015). Senyawa flavonoid dan tanin 
yang terkandung dalam ekstrak diketahui mempunyai suatu mekanisme 
aktivitas antikanker tersendiri dengan mekanisme masing-masing. Namun 
dalam penelitian ini senyawa flavonoid maupun tanin yang terkandung dalam 
kedua ekstrak tidak memiliki potensi anti kanker, hal ini diduga ekstrak 
metanol ekstrak metanol daun F.elastica dan F.benjamina tidak terkandung 
senyawa flavonoid spesifik yang memiliki fungsi sebagai anti kanker seperti 
prenylated flavonoid. Senyawa prenylated flavonoid yakni senyawa flavonoid 
yang memiliki kandungan tambahan rantai isoprenoid (penambahan 5 atom 
karbon C pada gugus fenol). Jenis dari senyawa prenylated flavonoid antara 
lain pinostrobin, noractocarpin dan albanin (Nazilah, 2019).   
4.3 Uji Toksisitas 
     Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui potensi toksisitas atau tingkat 
toksisitas dari ekstrak metanol daun F.benjamina dan F.elastica serta 
kombinasinya. Hasil ini berupa data yang dianalisis dengan analisis probit 
untuk mengetahui nilai LC50 masing-masing ekstrak yang didapatkan dari 
perhitungan kematian larva A.salina yang diakibatkan oleh ekstrak yang 
diujikan. Penelitian yang dilakukan oleh Ningdyah dkk. (2015) menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi antara tingkat konsentrasi ekstrak dengan tingkat 
kematian larva. Tingkat kematian larva berbading lurus dengan tingkat 
konsentrasi ekstrak yang diberikan. Berdasarkan hasil pada penelitian ini 
korelasi antara tingkat konsentrasi dengan tingkat kematian larva ditunjukkan 
pada gambar 4.14, 4.15 dan 4.16:  
 




































Gambar 4.14 Grafik Pengaruh Ekstrak Metanol Daun Ficus elastica 
Terhadap Kematian Larva Artemia salina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 
Gambar 4.15 Grafik Pengaruh Ekstrak Metanol Daun Ficus benjamina 
Terhadap Kematian Larva Artemia salina 























































































Gambar 4.16 Grafik Pengaruh Kombinasi Ekstrak Metanol Daun Ficus 
elastica dan Ficus benjamina Terhadap Kematian Larva Artemia salina 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
     Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan presentase 
kematian larva A.salina diikuti juga dengan peningkatan konsentrasi. Hasil 
tersebut dapat diamati pada gambar 4.14, 4.15 dan 4.16, hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa pengaruh ekstrak pada presentase kematian tertinggi larva A. 
salina terdapat pada konsentrasi 2000 ppm. Hal ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka akan 
menghasilkan pula jumlah kematian larva yang semakin tinggi (Harborne, 
1987). 
     Pada penelitian ini diketahui bahwa kematian awal larva A. salina pada 
konsentrasi 20 ppm. Hal ini diakibatkan oleh tingginya konsentrasi ekstrak 
yang diberikan sehingga kandungan senyawa-senyawa aktif yang berdifusi ke 
dalam tubuh larva A. salina jadi lebih banyak dan dapat mengganggu fungsi 
fisiologis tubuh larva A. salina, sehingga larva A.salina dapat mengalami 
kematian.        
     Grafik persamaan garis lurus hubungan antara mortalitas dengan log 
konsentrasi dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan aplikasi 
























































Berikut merupakan hasil regresi linier yang dapat diamati pada gambar 4.17, 
4.18 dan 4.19 : 
 
Gambar 4.17 Grafik Regresi Linier Ekstrak Metanol Ficus elastica Terhadap 
Nilai Probit 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
Gambar 4.18 Grafik Regresi Linier Ekstrak Metanol Ficus benjamina 
Terhadap Nilai Probit 



































Y = 1,749072X + 0,678652
R2 : 0,970
 




































Gambar 4.19 Grafik Regresi Linier Kombinasi Ekstrak Metanol Ficus 
elastica dan Ficus benjamina Terhadap Nilai Probit 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
     Metode analisi untuk menentukan nilai LC50 dapat juga digunakan 
Microsoft office exel yaitu dengan membuat grafik persamaan garis lurus 
hubungan antara nilai probit dengan log konsentrasi. Nilai LC50 tersebut dapat 
diari dengan persamaan garis lurus yakni memasukkan nilai 5 atau probit 50% 
kematian hewan uji sebagai Y sehingga dapat dihasilkan X sebagai nilai dari 
log konsentrasi. Perhitungan pada antilog X dalam persamaan garis lurus 
tersebut adalah nilai dari LC50 (Asem, dkk, 2010). 
     Berdasarkan grafik pada gambar 4.17 dapat diketahui bahwa nilai 
persamaan regresi linier yang dihasilkan memiliki koefisien korelasi yang baik 
yaitu mendekati 1 (R2 = 0.977). Nilai R2 menggambarkan linieritas log 
konsentrasi terhadap mortalitas larva A. salina. Hal ini menunjukkan bahwa 
97,7% nilai probit (y) dipengaruhi oleh log konsentrasi ekstrak metanol 
F.elastica. Grafik pada gambar 4.17 didapatkan persamaan garis lurus Y = 
1,81097x + 0,586998, perhitungan nilai LC50 dengan menggunakan 
persamaan garis lurus dapat ditentukan yakni sebagai berikut: 
Y = 1,81097x + 0,586998 


















Y = 1,852019X + 0,598948
R2 : 0,974
 


































4,413002 = 1,81097x 
x = 2,4369 
LC50 = antilog x = antilog 2,4369 = 273,47 ppm 
     Berdasarkan grafik pada gambar 4.18 tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
persamaan regresi linier yang dihasilkan memiliki koefisien korelasi yang baik 
yaitu mendekati 1 (R2 = 0.970). Nilai R2 menggambarkan linieritas log 
konsentrasi terhadap mortalitas larva A. salina. Hal ini menunjukkan bahwa 
97% nilai probit (y) dipengaruhi oleh log konsentrasi ekstrak metanol 
F.benjamina. Grafik pada gambar 4.18 didapatkan persamaan garis lurus Y = 
1,749072x + 0,678652, perhitungan nilai LC50 dengan menggunakan 
persamaan garis lurus dapat ditentukan yakni sebagai berikut: 
Y = 1,749072x + 0,678652 
5 = 1,749072x + 0,678652 
4,321348 = 1,749072x 
x = 2,47 
LC50 = antilog x = antilog 2,47 = 295,12 ppm 
      Berdasarkan grafik pada gambar 4.19 tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
persamaan regresi linier yang dihasilkan memiliki koefisien korelasi yang baik 
yaitu mendekati 1 (R2 = 0.974). Nilai R2 menggambarkan linieritas log 
konsentrasi terhadap mortalitas larva A. salina. Hal ini menunjukkan bahwa 
97,4% nilai probit (y) dipengaruhi oleh log konsentrasi kombinasi ekstrak 
metanol F.elastica dan F.benjamina. Grafik pada gambar 4.19 didapatkan 
persamaan garis lurus Y = 1,852019x + 0,598948, perhitungan nilai LC50 
dengan menggunakan persamaan garis lurus dapat ditentukan yakni sebagai 
berikut: 
Y = 1,852019x + 0,598948 
5 = 1,852019x + 0,598948 
4,401052 = 1,852019x 
 



































x = 2, 37636 
LC50 = antilog x = antilog 2,37636 = 237,882 ppm 
      Hasil dari nilai R2 pada ketiga ekstrak tersebut diketahui memiliki nilai 
yang sama yaitu mendekati angka 1, artinya bahwa pada hasil tersebut 
menandakan pengaruh yang semakin kuat dari nilai probit terhadap log 
konsentrasi. Hal tersebut sesuai dengan Asaduzzaman dkk. (2015) yang 
menyatakan bahwa semakin kecil nilai R2 maka pengaruh probit pada log 
konsentrasi semakin lemah dan sebaliknya jika diketahui nilai R2 mendekati 
angka 1 maka pengaruh nilai probit terhadap log konsentrasi semakin kuat.       
     Toksisitas merupakan kemampuan suatu zat yang bisa menimbulkan efek 
berbahaya terhadap mekanisme biologis pada organisme. Uji toksisitas yakni 
uji pra-klinik yang dilakukan guna mengetahui potensi toksik suatu senyawa 
kimia atau bahan alam (Wirasuta dan Niruri, 2006). Berdasarkan hasil 
pengujian toksisitas dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa pada pemberian 
ekstrak pada tingkat konsentrasi yang tinggi dapat membunuh larva udang 















































Tabel 4.3 Hasil uji toksisitas  
 
     Penilaian toksisitas suatu bahan dapat diamati dari tingkat mortalitas larva 
A.salina. Tingkat mortalitas dapat ditentukan berdasarkan nilai LC50 yang 
didapatkan setelah 24 jam pemaparan atau pengujian suatu senyawa terhadap 
hewan uji. Nilai LC50 adalah konsentrasi dimana senyawa alam dapat 
mengakibatkan kematian sebesar 50% populasi hewan uji. Nilai LC50 pada 
menunjukkan informasi mengenai tingkat toksik suatu zat. Hasil analisis probit 
dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 pada penelitian ini menunjukkan 
nilai LC50 dari ekstrak metanol daun F.elastica adalah 273,8 ppm, nilai LC50 
























2000 10 10 8 9,3333333 3,301029996 93,333 6,4985 
273,8 
1000 9 9 5 7,6666667 3 76,667 5,7257 
500 7 5 6 6 2,698970004 60 5,2533 
200 5 3 3 3,6666667 2,301029996 36,667 4,6575 
100 4 3 2 3 2 30 4,4756 
50 2 1 1 1,3333333 1,698970004 13,333 3,8877 
20 2 1 0 1 1,301029996 10 3,7184 




2000 10 8 9 9 3,301029996 90 6,2816 
295,434 
1000 8 9 5 7,3333333 3 73,333 5,6219 
500 6 6 4 5,3333333 2,698970004 53,333 5,0828 
200 6 3 4 4,3333333 2,301029996 43,333 4,8313 
100 3 3 2 2,6666667 2 26,667 4,375 
50 2 2 1 1,6666667 1,698970004 16,667 4,0299 
20 2 1 0 1 1,301029996 10 3,7184 






2000 10 10 9 9,6666667 3,301029996 96,6667 6,826 
237,716 
1000 8 9 5 7,3333333 3 73,3333 5,6219 
500 7 7 5 6,3333333 2,698970004 63,3333 5,3398 
200 6 4 3 4,3333333 2,301029996 43,3333 4,8313 
100 5 3 1 3 2 30 4,4756 
50 3 2 1 2 1,698970004 20 4,1684 
20 2 1 0 1 1,301029996 10 3,7184 
0 0 0 0 0 0 0 0 
 



































LC50 dari kombinasi ekstrak metanol daun F.elastica dan F.benjamina adalah 
237,716 ppm.  
     Ketiga hasil pengujian toksisitas pada nilai LC50 menunjukkan bahwa nilai 
tersebut menurut kategori toksisitas menurut Aras (2013) pada tabel 3.3 pada 
ekstrak metanol daun F.elastica dan F.benjamina termasuk dalam kategori 
toksik, lalu pada kombinasi ekstrak metanol daun F.elastica dan F.benjamina 
termasuk pada kategori sangat toksik. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Farihah (2008) menunjukkan bahwa pada ekstrak daun 
F.benjamina dengan berbagai macam ekstrak memiliki nilai toksisitas yang 
berbeda, yakni pada ekstrak kloroform memiliki nilai toksisitas sebesar 
311,0179 Gg/mL, ekstrak etil asetat sebesar 408,6619 Gg/mL dan ekstrak 
etanol 70% sebesar 317,6995 Gg/mL. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
oleh Braja (2008) menunjukkan bahwa pada ekstrak daun F.elastica juga 
memiliki nilai toksisitas dengan berbagai macam ekstrak, pada ekstrak 
kloroform memiliki nilai toksisitas sebesar 260,22 ± 36,51, ekstrak etil asetat 
sebesar 362,78 ± 63,73 dan ekstrak etanol 70% memiliki nilai sebesar 146,56 
± 0,0587 mg/ml. Hasil pada kedua penelitian toksisitas tersebut diketahui 
bahwa pada pengujian toksisitas daun F.elastica dan F.benjamina dengan 
berbagai macam jenis pelarut yaitu kloroform, etil asetat dan etanol 70% 
menunjukkan nilai yang berbeda dan tergolong pada kategori toksik. 
Sedangkan perbedaan pada kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini 
yakni  adanya pengembangan uji toksisitas menggunakan jenis pelarut metanol 
pada daun F.elastica dan F.benjamina terlebih juga terdapat pengujian 
toksisitas pada kombinasi kedua ekstrak tersebut yang sebelumnya belum 
pernah ditemukan. Penelitian Noviardi, dkk (2019) yaitu mengenai pengujian 
toksisitas pada kombinasi ekstrak etanol 70% daun petai cina (Leucaena 
leucocephala (Lam.) de Wit) dan kulit jengkol (Archidendron jiringa (Jack) 
I.C.Nielsen). Hasil pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa kombinasi 
ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol memberikan hasil yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan ekstrak tunggal. Hal tersebut dapat diamati pada nilai 
LC50 yang diperoleh dari kombinasi kedua ekstrak dan ekstrak tunggal pada 
penelitian tersebut. 
 


































     Ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun F.elastica 
dan F.benjamina beserta kombinasinya tergolong kedalam kategori toksik, 
namun tidak memilik potensi anti kanker. Senyawa murni dianggap memiliki 
aktivitas biologis anti kanker apabila nilai LC50 nya bernilai <200 μg/mL dan 
jika nilai LC50nya memiliki nilai <1000 μg/mL maka ekstrak dianggap 
memiliki aktivitas biologi (Meyer, 1982). Ketiga nilai LC50 tersebut termasuk 
dalam kategori toksik dan sangat toksik terhadap larva A. salina. Sesuai dengan 
hasil uji toksisitas yang diperoleh, ekstrak metanol daun F.elastica dan 
F.benjamina beserta kombinasinya efektif digunakan sebagai bahan obat suatu 
penyakit karena terkandung senyawa metabolit sekunder dengan nilai 
LC50<1000 μg/mL sehingga tergolong ekstrak yang memiliki aktivitas biologi 
dan pada hasil dalam penelitian ini diketahui tidak memiliki potensi anti 
kanker. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Koneri dan Hanny (2016) 
menunjukkan bahwa jika LC50 mempunyai nilai lebih rendah dari 1000 ppm 
maka senyawa yang terkandung dapat dinyatakan sebagai senyawa yang 
tergolong senyawa bioaktif, dan apabila LC50 bernilai yang dihasilkan lebih 
dari 1000 ppm maka senyawa yang terkandung dalam ekstrak tersebut adalah 
senyawa yang tergolong bukan senyawa bioaktif. 
     Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak metanol 
daun F.elastica dan F.benjamina memberikan hasil yang berbeda, yaitu pada 
kombinasi ekstrak tergolong sangat toksik pada kategori toksisitas sedangkan 
pada masing-masing ekstrak metanol daun F.elastica dan F.benjamina 
tergolong toksik berdasarkan kategori toksisitas menurut Aras (2013). Hal 
tersebut dapat diamati berdasarkan nilai LC50 yang dihasilkan oleh kombinasi 
ekstrak yang memiliki nilai lebih rendah jika dibandingkan dengan ekstrak 
tunggal, nilai tersebut dapat diartikan bahwa tingkat toksisitas pada kombinasi 
ekstrak menunjukkan hasil yang lebih yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan ekstrak tunggal. Sifat toksisitas yang lebih baik dari ekstrak tunggal 
pada kombinasi ekstrak tersebut ditimbulkan oleh kelebihan yang dimiliki oleh 
kombinasi ekstrak, yakni pada efek sinergisitasnya. Efek sinergisitas 
merupakan efek atau gejala yang ditimbulkan oleh dua maupun lebih senyawa 
yang mempunyai efek terapi yang sama, sehingga dapat menimbulkan efek 
 



































terapi yang saling menguatkan baik dengan menggunakan mekanisme yang 
sama ataupun berbeda (Rahmiati & Woro, 2012).  
     Allah SWT telah menciptakan alam semesta tiada lain yakni untuk 
memenuhi kebutuhan manusia sebagai makhluk allah swt yang paling 
sempurna. Dalam al-qur'an sesungguhnya Allah SWT telah menjelaskan 
tentang salah satu ciptaan-Nya yakni tumbuhan-tumbuhan agar dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh manusia. Sebagaimana firman Allah SWT 
yang terkandung dalam salah satu ayat Al-Qur’an sebagai berikut : 
ۡرَضََجَعَلَلَُكُمََٱَّلَّ ي
َ ََٱۡلر ٗداَوََسلََكَلَُكمر نَزَلَم َنََمهر
َ
َمآء َف يَهاَُسُبٗٗلََوأ َناَب ه ََٱلسَّ رَجر خر
َ
َۦََٓماٗٓءَفَأ
َ َٰ َباٖتََشَّتَّ َوَٰٗجاَمل نَنَّ زر
َ
 أ
Artinya : yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. (QS. Thaha : 53). 
     Menurut Shihab (2002) pada tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa 
bermacam-macam tumbuhan dengan berbagai jenis, bentuk dan rasanya adalah 
hal-hal yang sungguh menakjubkan serta membuktikan betapa agung pencipta-
Nya. Setiap macam – macam tumbuhan telah diciptakan oleh Allah SWT tiada 
lain hanyalah untuk kemaslahatan umat manusia, diantaranya digunakan 
sebagai sumber pangan guna memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu 
manfaat tanaman yakni sebagai tanaman obat. Perlu dilakukan riset ilmiah 
untuk dapat mengetahui apa saja kandungan pada suatu tanaman tertentu agar 
dapat dimanfaatkan dengan baik secara efektif 
     Sebagai umat manusia yang telah banyak diberikan banyak berkah dan 
manfaat dari ciptaan Allah SWT, perlu adanya peningkatan pemahaman dan 
pengetahuan mengenai apa saja yang terkandung dalam segala ciptaannya. 
Allah SWT menciptakan segala jenis tumbuhan mulai dari tingkat terrendah 
hingga tingkatan tertinggi, dibalik penciptaan tersebut tersimpan banyak 
keberkahan dan manfaat yang sangat perlu kita gali lebih mendalam salah 
satunya yakni dengan cara mempelajarinya dan mengamatinya serta 
 


































melakukan riset ilmiah, dari riset ilmiah dapat dijadikan dasar untuk penelitian 
selanjutkan misalkan pada penelitian mengenai kandungan senyawa dari suatu 
bahan alam, tingkat keamanan pada pemanfaatanya dan berbagai manfaat lain 
yang disa dipetik dan dimanfaatkan sebaik mungkin. Ilmu pengetahuan modern 
banyak menyebutkan bahwa didalam Al-Qur’an terdapat beberapa tumbuhan 
yang dapat mencegah hingga menyembuhkan penyakit, sama seperti halnya 
dalam penelitian ini yakni mengenai pemanfaatan tumbuhan tersebut. Allah 
swt memerintahkan manusia agar senantiasa memperhatikan keberagaman atas 
segala ciptaanya beserta perintah untuk merenungkan dan memfikirkan ciptaan 
Allah swt yang mekajubkan. Rasulullah saw. Bersabda, pada hadits Abu 
Hurairah RA:  
 
Artinya : Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 
al- Zubairiy menceritakan kepada kami, Umar bin Sa‘id bin Abi Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: ‗Atha‘ bin Abi Rabah menceritakan 
kepadaku, dari Abi Hurairah r.a., dari Nabi saw. dia bersabda: Tidaklah Allah 
menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya pula‖ (H.R. 
Al-Bukhari: 5678). 
     Menurut Ar-Rumaikhon (2008) pada ungkapan “setiap penyakit pasti ada 
obatnya”, arti dari kata tersebut dapat bersifat umum, sehingga termasuk di 
dalamn pengertian penyakit-penyakit mematikan dan banyak penyakit lainnya 
yang tidak bisa disembuhkan oleh para dokter. Allah sendiri telah menciptakan 
obat-obatan yang dapat menyembuhkan penyakit-penyakit tersebut. Akan 
tetapi ilmu tersebut tidak diperlihatkan oleh Allah swt untuk menggapainya. 
Karena ilmu pengetahuan yang melekat pada manusia hanyalah sebatas yang 
diajarkan oleh Allah swt. Oleh karenanya, kesembuhan terhadap suatu penyakit 
dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses kesesuaian antara obat dengan 
penyakit yang diobati. Karena setiap segala ciptaan Allah swt tersebut pasti ada 
penawarnya.  
 





































     Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 
diketahui simpulan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kandungan senyawa aktif pada ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus 
elastica) merupakan jenis senyawa Fenol, Flavonoid, Tanin, 
Triterpenoid, Saponin. Ekstrak metanol daun Beringin (Ficus 
benjamina) juga memiliki kandungan senyawa aktif yaitu Fenol, 
Flavonoid, Tanin, dan Saponin. 
2. Ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus 
benjamina) termasuk dalam kategori toksik dan nilai LC50 pada 
kombinasi ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) dan 
Beringin (Ficus benjamina) termasuk dalam kategori sangat toksik. 
Nilai LC50 dari ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) 
sebesar 273,8 ppm. Nilai LC50 dari ekstrak metanol daun Beringin 
(Ficus benjamina). 295,434 ppm. Sedangkan nilai LC50 kombinasi 
ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus 
benjamina) sebesar 237,716 ppm. 
5.2 SARAN 
     Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa  pada 
ekstrak metanol daun Karet kebo (Ficus elastica) dan Beringin (Ficus 
benjamina) beserta kombinasinya secara kuantitatif untuk mengetahui 
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